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Breathe Cities adalah inisiatif 
global yang memberikan 
dukungan kepada kota dalam 
membersihkan udara dan 
meningkatkan kesehatan 
masyarakat. Inisiatif yang 
digagas oleh Bloomberg 
Philanthropies, Clean Air Fund, 
dan C40 Cities tersebut 
memberikan kepada kota sarana 
untuk mengambil aksi udara 
bersih yang ambisius dengan 
memperluas akses ke data dan 
meningkatkan kesadaran 
masyarakat. Diluncurkan pada 
tahun 2023 oleh Michael R. 
Bloomberg, Utusan Khusus 
Sekretaris Jenderal PBB untuk 
Ambisi dan Solusi Iklim dan 
pendiri Bloomberg 
Philanthropies, serta Sadiq Khan, 
Walikota London dan Ketua 
Bersama C40 Cities, Breathe 
Cities mempercepat aksi di 14 
kota dalam meningkatkan 
kualitas udara yang berdampak 
pada 77 juta warganya. Untuk 
mempelajari lebih lanjut, 
kunjungi situs web atau ikuti 
Instagram dan LinkedIn Breathe 
Cities.
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Aksi udara bersih ditujukan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat. Aksi tersebut 
mengurangi paparan polusi yang berbahaya di rumah, jalanan, sekolah, dan tempat kerja, 
menyediakan cara melakukan perjalanan di kota secara lebih aman, serta menciptakan ruang 
publik di mana warga dapat menghabiskan waktu tanpa risiko terhadap kesehatan mereka. 
Untuk mencapainya, kota membutuhkan kebijakan yang menanggapi kebutuhan, kendala, 
pilihan, dan realitas sehari-hari warga. 

Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat menjadi sangat penting. Dalam praktiknya, aksi ini 
menjadi salah satu cara bagi kota dalam memastikan bahwa aksi udara bersih mencerminkan 
bagaimana warga sungguh-sungguh menjalani hidup mereka. Hal ini membantu 
menghubungkan bukti teknis dengan pengalaman hidup, memperkuat kepercayaan antara 
lembaga dan masyarakat, serta menciptakan kondisi untuk melakukan perubahan secara 
berkelanjutan.

Melalui Breathe Cities, kami telah melihat bagaimana keterlibatan dapat mendukung aksi yang 
lebih ambisius dan efektif. Kota telah bekerja sama dengan para warga, pemuda, tenaga 
kesehatan, pengasuh, organisasi masyarakat, peneliti, lembaga akademis, dan mitra lainnya 
untuk lebih memahami tantangan, menguji solusi, dan mendukung pelaksanaan. Dalam banyak 
hal, keterlibatan juga telah membantu membuat kualitas udara menjadi lebih terlihat, relevan, 
dan dapat ditindaklanjuti dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

Hal ini penting karena aksi udara bersih sering kali meminta warga untuk mengubah cara 
mereka melakukan perjalanan, memanaskan rumah mereka, mengakses layanan, menggunakan 
ruang publik, atau berpartisipasi dalam ekonomi perkotaan. Perubahan ini dapat memberikan 
manfaat yang besar, tetapi hanya apabila dipahami, dipercaya, dan dirancang dengan warga 
yang terdampak. Keterlibatan membantu kota mengenali realitas ini sejak awal dan merancang 
kebijakan yang tidak hanya tepat secara teknis, tetapi juga adil, praktis, dan berkelanjutan.

Oleh Cecilia Vaca Jones

Direktur Eksekutif 

Breathe Cities

Kata pengantar 
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Warga tidak hanya terdampak oleh kebijakan kualitas udara; partisipasi mereka sangat penting 
dalam pelaksanaan kebijakan dan program. Masyarakat memberikan kontribusi pengetahuan, 
perspektif, dan kapasitas yang dapat memperkuat aksi di setiap tahap, mulai dari menentukan 
prioritas hingga mendukung pelaksanaan dan mempertahankan momentum dalam jangka 
panjang.

Keterlibatan yang bermakna juga bergantung pada ekosistem yang lebih luas di sekitar 
masyarakat. Organisasi kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat, lembaga akademis, 
kelompok pemuda dan orang tua, tokoh lokal, perantara tepercaya, dan pelaku lainnya 
semuanya berperan penting dalam membangun kepercayaan, menjangkau kelompok rentan, 
mewujudkan bukti menjadi tindakan, mendorong perubahan perilaku yang positif, dan 
mempertahankan keterlibatan dalam jangka panjang.

Laporan ini menunjukkan bagaimana kota menerapkan bentuk keterlibatan yang berbeda dalam 
praktiknya. Laporan ini menyoroti pentingnya membuat keterlibatan menjadi mudah diakses, 
relevan, transparan, dan berkelanjutan; bagaimana keterlibatan dapat membuka inovasi dan 
membangun ekosistem yang lebih kuat; mengapa kualitas keterlibatan sering kali lebih penting 
daripada skala; dan bagaimana kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan dapat 
memperkuat pelaksanaan dan dampak jangka panjang.

© Romi Muh
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Ringkasan eksekutif

Di berbagai kota di seluruh dunia, aksi kualitas udara yang ambisius dapat 
dilakukan apabila aksi tersebut mencerminkan bagaimana warga hidup, 
bekerja, dan melakukan perjalanan.  

Keterlibatan masyarakat mewujudkan hal ini dengan melibatkan warga dalam kebijakan dan 
program yang berdampak pada kehidupan mereka. Hal ini membantu kota merancang dan 
melaksanakannya secara lebih efektif serta mempertahankan aksi dalam jangka panjang.

Melalui keterlibatan masyarakat akar rumput dan yang didorong oleh pemerintah kota, Breathe 
Cities mendukung berbagai kota di seluruh dunia untuk menjadikan masyarakat sebagai fokus 
dari aksi kualitas udara. Laporan ini memanfaatkan berbagai upaya ini, dengan menggabungkan 
sumber daya dan pengalaman yang sudah ada. Laporan ini memberikan panduan praktis bagi 
para pembuat kebijakan dan lembaga lainnya yang mendukung kota dan pemerintah, sambil 
menjawab tantangan umum yang dihadapi oleh kota ketika menggunakan keterlibatan 
masyarakat dalam pekerjaan mereka. 

Apabila dilakukan dengan baik, keterlibatan menghasilkan kebijakan dan program yang 
menanggapi kebutuhan masyarakat. Hal ini memberikan kepada masyarakat data dan informasi 
yang mereka butuhkan untuk membuat pilihan berdasarkan informasi dan menentukan aksi, 
membangun kepercayaan dan dukungan, meningkatkan pemahaman masalah, menangkap apa 
yang mungkin terlewatkan oleh data teknis, dan menghubungkan aksi udara bersih dengan isu 
dan peluang yang lebih luas dan penting untuk melakukan perubahan secara berkelanjutan.

Meskipun keterlibatan harus disesuaikan dengan setiap konteks, kota tidak perlu memulai dari 
nol. Kota dapat memanfaatkan pendekatan yang telah teruji dan berhasil.
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Laporan ini disusun berdasarkan tiga langkah utama: 

Kota perlu mengidentifikasi kelompok terdampak, warga dengan pengalaman hidup yang 
relevan, dan mereka yang dapat membantu melaksanakan aksi udara bersih. Penentuan ini 
berarti mempertimbangkan kesehatan, mata pencaharian, mobilitas, tanggung jawab perawatan, 
atau rutinitas harian siapa yang paling terkait dengan masalah tersebut, sambil mengakui 
hambatan partisipasi seperti waktu, akses, biaya, bahasa, kesenjangan informasi, 
ketidakpercayaan, atau pengucilan di masa lalu. Penentuan ini juga memerlukan keterlibatan 
pihak yang akan memperoleh manfaat dan dapat menjadi pendukung aksi kualitas udara.

Keterlibatan yang efektif membutuhkan lebih dari sekadar mengajak warga untuk berpartisipasi. 
Kota perlu memperjelas tentang apa yang dapat dipengaruhi oleh masyarakat, menghubungkan 
kualitas udara dengan pengalaman dan kekhawatiran masyarakat, membangun kepercayaan 
antara lembaga dan masyarakat, serta menyelaraskan keterlibatan dengan siklus pengambilan 
keputusan. Mereka juga perlu menggunakan sumber daya dengan baik, berkoordinasi antar 
departemen dan lembaga pemerintah, mempertahankan keterlibatan dalam jangka panjang, dan 
mengukur apa yang dicapai oleh proses tersebut sehingga keterlibatan di masa depan dapat 
diperbaiki.

1

Kota dapat memanfaatkan lima bentuk keterlibatan untuk aksi kualitas udara: berbagi informasi, 
mengumpulkan masukan, bersama-sama menentukan solusi, bermitra untuk melaksanakan 
aksi, dan memungkinkan perubahan yang dipimpin oleh masyarakat. Setiap bentuk keterlibatan 
ini dapat menjadi berarti apabila digunakan untuk tujuan dan konteks yang tepat. Kota dapat 
menggunakan satu bentuk atau menggabungkan beberapa bentuk dalam jangka panjang, 
tergantung pada isu yang sedang ditangani, tahapan proses kebijakan, dan peran yang secara 
realistis dapat dimainkan oleh masyarakat.

07

Menentukan siapa yang akan dilibatkan

2

3 Menerapkan keterlibatan 

Menentukan pendekatan keterlibatan
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Inovasi dapat terwujud melalui keterlibatan dan sebaliknya.

Keterlibatan harus menjangkau warga yang paling terdampak, sambil memperjelas tujuannya dan 
mengapa keterlibatan penting bagi kehidupan mereka. Selain itu, keterlibatan juga harus menyediakan 
saluran untuk umpan balik, tindak lanjut, dan partisipasi secara berkelanjutan.

Proses kecil yang dirancang dengan baik dapat memperbaiki kebijakan dan pelaksanaan serta 
memperkuat pengambilan keputusan apabila bersifat inklusif, terkait dengan pilihan yang nyata, dan 
ditindak lanjuti dengan tindakan. Sangat penting untuk melibatkan warga yang tepat dengan cara yang 
dapat memberikan hasil secara bermakna.

Terdapat empat pelajaran utama bagi kota yang menerapkan keterlibatan:

Keterlibatan masyarakat yang bermakna membantu memberikan pengetahuan lokal, menantang 
asumsi, menemukan solusi baru, dan sebagai hasilnya, merancang kebijakan yang lebih baik dan lebih 
inovatif. Sama halnya, penggunaan format keterlibatan yang inovatif, seperti seni, musik, pengaktifan 
ruang publik, pemantauan oleh masyarakat, dan town hall daring dapat membantu menjangkau audiens 
baru. Format ini membuat masalah kualitas udara menjadi lebih nyata dan memperkuat pengakuan 
terhadap isu tersebut, dengan meningkatkan keterlibatan dan dukungan jangka panjang untuk 
melakukan pelaksanaan. 

Organisasi kemasyarakatan, perantara, peneliti, lembaga akademis, kelompok pemuda, dan pelaku 
lokal lainnya dapat membantu kota membangun kepercayaan, menjangkau kelompok rentan, 
memperkuat pelaksanaan, dan mempertahankan keterlibatan dalam jangka panjang. Kemitraan ini 
menciptakan ekosistem yang lebih luas yang dibutuhkan untuk mengubah partisipasi menjadi aksi 
udara bersih yang nyata dan berkelanjutan.

Agar bermakna, keterlibatan harus mudah diakses, relevan, transparan, dan 
berkelanjutan. 

Kualitas keterlibatan lebih penting daripada skala.

Keterlibatan akan menjadi lebih baik ketika menyatukan berbagai pemangku 
kepentingan. 

Laporan ini didasarkan pada delapan studi kasus dari kota yang didukung oleh Breathe Cities: Bangkok, 
Bogotá, Jakarta, Johannesburg, London, Mexico City, Rio de Janeiro, dan Sofia. Contoh ini menunjukkan 
bagaimana berbagai bentuk keterlibatan diterapkan dalam praktiknya, mulai dari mendasarkan 
kebijakan pada realitas lokal, hingga membangun dukungan untuk melaksanakan aksi di seluruh kota. 
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Kualitas udara berdampak pada kehidupan sehari-hari di kota, tetapi tidak dirasakan secara 
merata. Mereka yang paling terpapar sering kali memiliki akses yang paling terbatas ke 
informasi, layanan kesehatan, dan layanan dasar lainnya. Penting untuk memperhatikan cara 
merancang kebijakan kualitas udara, karena kebijakan tersebut berdampak pada warga secara 
berbeda tergantung pada keadaan seperti mata pencaharian, tempat tinggal, dan pilihan yang 
tersedia bagi mereka.

Breathe Cities telah mengidentifikasi peluang bagi pemimpin kota untuk mendorong aksi 
kualitas udara yang bermanfaat bagi semua warga, dengan memastikan keterlibatan mereka 
yang biasanya tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Untuk melakukannya, sangat 
penting untuk melibatkan masyarakat secara bermakna.

Apabila dilakukan dengan baik, keterlibatan:

• memberikan kepada warga data dan informasi, dengan memberikan pemahaman tentang 
bagaimana polusi udara berdampak pada kehidupan sehari-hari dan kesehatan mereka agar 
dapat membuat pilihan berdasarkan informasi, menentukan solusi, dan mendorong aksi

• membangun kepercayaan, dengan memastikan pengambilan keputusan mencerminkan 
kebutuhan warga dan lebih mungkin mendapatkan dukungan secara berkelanjutan

• menghasilkan kebijakan dan dukungan yang lebih efektif, dengan meningkatkan 
pemahaman dan pelaksanaan masalah serta solusi, sambil mengidentifikasi hambatan sejak 
dini sehingga dapat diatasi

• menjembatani kesenjangan antara data dan realitas, dengan menangkap bagaimana 
paparan, perilaku, dan risiko ditentukan oleh rutinitas harian dan kondisi lokal yang mungkin 
terlewatkan oleh data teknis 

• memperluas dampak di luar kualitas udara, dengan menghubungkannya dengan isu yang 
lebih luas seperti mobilitas, mata pencaharian, dan akses ke layanan

• menghubungkan masyarakat dengan peluang yang lebih luas untuk melakukan perubahan 
secara berkelanjutan, termasuk layanan dan pekerjaan yang baik dan ramah lingkungan

Pendahuluan

Bagaimana keterlibatan masyarakat mendorong 
aksi kualitas udara yang ambisius
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Seperti apa bentuk pelibatan yang bermakna?

Kota dapat menilai apakah keterlibatan bermakna dalam konteks 
tertentu dengan mempertimbangkan hal-hal berikut ini:

Apakah keterlibatan mudah diakses?
Masyarakat yang tepat dijangkau, hambatan partisipasi diatasi, dan warga 
dapat berpartisipasi secara sukarela, aman, dan penuh hormat.

Apakah keterlibatan relevan?
Kualitas udara terkait dengan kehidupan sehari-hari masyarakat, para 
peserta memiliki informasi yang mereka butuhkan, dan prosesnya terkait 
dengan isu di mana masukan mereka dapat menghasilkan aksi yang 
bermakna.

Apakah keterlibatan transparan?
Tujuannya jelas, sehingga peserta memahami mengapa mereka dilibatkan 
dan bagaimana keterlibatan mereka akan memberikan masukan bagi suatu 
kebijakan, proyek, keputusan, atau aksi.

Apakah keterlibatan berkelanjutan?
Saluran tindak lanjutnya jelas, peserta memahami bagaimana masukan 
mereka digunakan, dan hubungan atau struktur tersedia untuk melanjutkan 
keterlibatan di luar satu aktivitas. 

© Juan Pablo Daza
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Siapa yang paling terdampak oleh isu atau kebijakan tersebut, dan 
bagaimana?

Siapa yang perlu mengubah atau menyesuaikan perilaku sehari-hari mereka 
agar kebijakan ini berhasil?

Siapa yang memiliki pengetahuan atau pengalaman hidup yang dapat 
memperbaiki kebijakan tersebut?

Siapa yang memengaruhi apakah kebijakan tersebut akan berhasil dalam 
praktiknya?

Kelompok mana yang paling tidak terlihat atau kemungkinan tidak akan 
dilibatkan?

Langkah 1

Menentukan siapa yang akan 

Mengidentifikasi masyarakat

Langkah awalnya sering kali adalah mengidentifikasi masyarakat yang terdampak oleh isu atau 
kebijakan. Kualitas udara memengaruhi warga dengan cara yang berbeda, sehingga 'masyarakat' 
dapat memiliki bentuk yang berbeda, termasuk:

• kelompok kepentingan bersama (misalnya orang tua yang prihatin tentang kualitas udara di 
sekitar sekolah)

• kelompok geografis (misalnya warga di suatu lingkungan atau di dekat sumber polusi)

• kelompok sosial atau demografis (misalnya, komuter, pengasuh, pemuda, lansia)

• kelompok terorganisir (misalnya asosiasi, lembaga swadaya masyarakat)

• kelompok mata pencaharian atau sektor (misalnya pengemudi, pekerja pengumpul sampah, 
tenaga profesional kesehatan)

Tanyakan diri Anda sendiri:
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Warga tertentu dapat tidak sengaja tidak dilibatkan. 
Hambatan dapat disebabkan oleh hal-hal praktis, tetapi 
sering kali diakibatkan oleh faktor struktural yang lebih 
dalam, termasuk ketidakpercayaan terhadap lembaga, 
pengalaman masa lalu di mana partisipasi tidak 
menghasilkan perubahan, pengucilan dari jaringan formal, 
atau keyakinan bahwa partisipasi tidak akan memengaruhi 
hasil.

Meskipun beberapa hambatan lebih jelas bersifat praktis, 
seperti keterbatasan waktu, hambatan lainnya memiliki 
penyebab yang lebih sistemis. Sebagai contoh, hambatan 
keuangan dapat muncul dari tingkat pendapatan dan kondisi 
ekonomi masyarakat tertentu. 

Oleh karena itu, hambatan tidak hanya diatasi dengan 
mempertemukan warga dalam pertemuan, tetapi juga 
dengan mengenali mengapa mereka tidak hadir sejak awal.

Periksa siapa yang tidak dilibatkan

© Sai De Silva

Bab Pemetaan dan Analisis 
(bagian 3, halaman 35) dari 
Buku Panduan Keterlibatan 
Masyarakat Secara Inklusif 
menawarkan berbagai sarana 
untuk membantu kota 
mengidentifikasi dan 
memprioritaskan pemangku 
kepentingan dan kelompok 
utama.

Daftar Periksa Kesetaraan 
Kawasan Udara Bersih (pilar 2 
dan 3, halaman 9–17) dapat 
membantu pejabat kota 
memastikan tidak ada kelompok 
yang tidak dilibatkan. 

Sumber daya tambahan untuk 
membantu mengidentifikasi 
masyarakat dan pemangku 
kepentingan:
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Hambatan umumnya meliputi:

• keterbatasan waktu (misalnya pertemuan selama jam kerja, proses yang panjang)

• tantangan akses (misalnya transportasi, jarak, tempat yang tidak mudah dijangkau)

• tanggung jawab pengasuhan (misalnya, pengasuhan anak, tugas mengasuh)

• hambatan bahasa dan literasi (misalnya keterbatasan pemahaman, akses digital)

• hambatan keuangan (misalnya biaya transportasi, kehilangan penghasilan)

• kesenjangan informasi (misalnya kurangnya kesadaran akan peluang)

• informasi pemangku kepentingan yang tidak lengkap (misalnya basis data yang sudah usang)

• persepsi kurangnya relevansi (misalnya, prioritas yang saling bersaing menyebabkan kualitas 
udara tidak dianggap penting)

• ketidakcocokan antara fasilitator dan masyarakat (misalnya, orang yang mengajak partisipasi 
tidak dipercaya, tidak mudah dipahami, atau tidak sesuai untuk kelompok tersebut)

• kelelahan karena partisipasi (misalnya, orang berulang kali diajak untuk bergabung dalam 
konsultasi dan mungkin tidak memiliki waktu, energi, atau kepercayaan untuk berpartisipasi lagi)

Siapa yang tidak dilibatkan dari proses keterlibatan? Mengapa?

Apa saja kendala yang ada dalam proses saat ini? Hambatan apa yang Anda 
perkirakan akan menjadi masalah?

Apa yang berhasil dan apa yang tidak berhasil dalam upaya keterlibatan 
Anda sebelumnya?

Apa yang menghalangi beberapa kelompok untuk berpartisipasi?

Apakah pendekatan saat ini secara tidak sengaja tidak melibatkan warga 
tertentu?

Tanyakan diri Anda sendiri:
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Masyarakat yang biasanya terdampak perlu dipertimbangkan di berbagai bidang 
kebijakan kualitas udara.

Bidang kebijakan Masyarakat Mengapa hal ini penting

Pemantauan kualitas udara
(termasuk sensor berbiaya 
rendah) 

Warga di daerah yang tidak tercakup oleh infrastruktur 
pemantauan, termasuk lingkungan yang sebelumnya 
kurang terlayani, permukiman informal, atau daerah di 
dekat sumber polusi (misalnya jalan raya, industri, atau 
tempat pembuangan sampah). Sekolah, kelompok 
pemuda, dan organisasi kemasyarakatan.

Mereka mungkin terpapar polusi tetapi mengalami 
keterbatasan dalam memperoleh data kualitas 
udara yang lebih baik. Ketika dilibatkan, warga juga 
dapat memiliki kesadaran yang lebih mendalam di 
tengah masyarakat, mengumpulkan informasi, dan 
mendukung aksi bersama.

Kawasan udara bersih 
dan perencanaan trans-
portasi 

Komuter, pekerja pengiriman tahap akhir (sering kali 
migran), warga (termasuk orang tua, anak-anak, dan 
pemuda), usaha di area – area utama, pedagang kaki 
lima, pengasuh, dan penyandang disabilitas.

Mata pencaharian, kebutuhan akses, dan pola 
perjalanan sehari-hari warga semuanya dapat 
terdampak dengan cara yang berbeda. Umpan 
balik mereka dapat membantu memperbaiki 
kebijakan, memberikan dukungan, dan 
menghasilkan pendukung lokal.

Energi dan bangunan 
(termasuk alternatif yang 
lebih bersih untuk 
pemanasan) Warga yang tinggal di dekat lokasi industri, pekerja, 

usaha lokal, serikat dagang, serta kelompok lingkungan 
dan kesehatan masyarakat.

Rumah tangga berpenghasilan rendah, perempuan, lan-
sia, penyandang disabilitas, pengasuh, pedagang kaki 
lima, operator angkutan umum dan lainnya (misalnya 
pengemudi taksi dan bus), pemasok bahan bakar, dan 
pengecer.

Mereka mungkin paling terdampak oleh 
perubahan biaya energi, akses ke bahan bakar, dan 
kendala praktis dalam beralih ke alternatif yang 
lebih bersih.

Sampah

Mereka terdampak langsung oleh sumber polusi, 
masalah kesehatan, realitas operasional, dan 
mungkin memerlukan cara praktis untuk 
mengurangi emisi tanpa menimbulkan kerugian 
yang tidak diinginkan.

Para pekerja pengumpul sampah, warga permukiman 
informal, dan rumah tangga berpenghasilan rendah.

Mereka mungkin menghadapi paparan polusi tert-
inggi dan memiliki kendali terkecil atas sistem 
pengelolaan sampah, kondisi perumahan, atau 
layanan yang mendorong pembakaran sampah.
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Lima bentuk keterlibatan praktis untuk aksi kualitas udara adalah:

Langkah 2

Menentukan pendekatan 
keterlibatan

Bagian ini membantu kota menentukan pendekatan keterlibatan mereka. Bagian pertama 
menguraikan bentuk keterlibatan untuk memajukan aksi kualitas udara. Bagian kedua 
menunjukkan cara memilih pendekatan berdasarkan isu, kesenjangan, atau tantangan yang ada.

Bentuk keterlibatan untuk aksi kualitas udara



Setiap bentuk keterlibatan dapat bermakna ketika digunakan untuk tujuan yang tepat dan 
diselaraskan dengan konteksnya. Pendekatan ini memanfaatkan pengetahuan dan praktik 
partisipasi masyarakat yang telah mapan, termasuk Spektrum Partisipasi Publik International 
Association for Public Participation, sambil menggunakan pengalaman kota yang didukung oleh 
inisiatif Breathe Cities.

Bentuk keterlibatan dapat digunakan pada berbagai titik di seluruh tahap kebijakan tergantung pada 
isunya, mulai dari perencanaan awal hingga pelaksanaan dan evaluasi. Banyak inisiatif kualitas udara 
yang memerlukan beberapa bentuk keterlibatan di tahap yang berbeda.

Sebagai contoh, peningkatan kesadaran dapat dimulai sejak dini dan berlanjut selama pelaksanaan 
untuk mendukung perubahan perilaku. Pengumpulan masukan sering kali terkait dengan desain, 
tetapi juga penting untuk mengidentifikasi hambatan dan menyesuaikan aksi. Membangun 
kepercayaan dan bekerja sama dengan masyarakat untuk menentukan solusi dapat dilakukan di 
tahap apa pun, dan sering kali perlu dilanjutkan seiring dengan penyempurnaan kebijakan dan 
pelaksanaan program dalam praktiknya. 

© Breathe Cities/CAF
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Memungkinkan 
perubahan yang dipimpin 
oleh masyarakat 

Mendukung masyarakat untuk memimpin aksi atau keputusan 
kualitas udara sendiri, melalui data, pendanaan, atau struktur 
pendukung.  

Pemantauan dan aksi yang 
dipimpin oleh masyarakat

Gambaran umum lima bentuk keterlibatan untuk aksi kualitas udara

Bentuk Apa yang diperlukan Contoh

Berbagi 
informasi

Membuat informasi tentang kualitas udara (dampaknya dan aksi 
yang dapat dilakukan oleh warga) menjadi jelas dan mudah diakses, 
atau menyediakan mekanisme untuk mengakses informasi. 

Kampanye kesadaran publik

Mengumpulkan 
masukan 

Menciptakan ruang yang memadai untuk menerima umpan balik 
dari masyarakat tentang isu, kebijakan, atau intervensi kualitas udara 
guna memberikan masukan bagi pengambilan keputusan. 

Survei

Bersama-sama 
menentukan   
solusi

Melibatkan masyarakat dalam proses untuk menentukan aksi 
kualitas udara, dengan memastikan masukan mereka memengaruhi 
keputusan dan mencerminkan realitas lokal. 

Lokakarya untuk bersama-sama 
merancang kebijakan

Bermitra 
untuk melaksanakan aksi 

Bekerja sama dengan masyarakat dan pemangku kepentingan untuk 
bersama-sama merancang dan melaksanakan aksi kualitas udara, 
dengan berbagi tanggung jawab, sumber daya, dan pengambilan 
keputusan.  

Kelompok kerja yang sedang 
berlangsung 



• Kota berbagi informasi tentang kualitas udara: apa yang dimaksud 
dengan berbagi informasi, mengapa hal ini penting, dan apa yang 
dapat dilakukan oleh warga. 

• Berbagi informasi membantu meningkatkan kesadaran, 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, dan 
membangun pemahaman tentang bagaimana polusi udara 
berdampak pada kehidupan sehari-hari. 

• Hal ini juga dapat menjadi dasar bagi bentuk keterlibatan lainnya.

Berbagi 
informasi
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STUDI KASUS
Rio de Janeiro: pendekatan kreatif 
untuk berbagi informasi dengan 
masyarakat

Rio menggunakan festival jalanan interaktif di pusat kota untuk 
menunjukkan proposal Distrik Rendah Emisinya, yang dikenal secara lokal 
sebagai DBE, yang akan menjadikan area lokal sebagai kawasan pejalan 
kaki untuk membersihkan udara dan menciptakan ruang publik yang lebih 
hijau dan dinamis. Festival tersebut membuat perubahan yang diusulkan 
menjadi lebih nyata dengan menunjukkan bagaimana kehidupan sehari-
hari warga di daerah tersebut dapat membaik. 

Kasus ini menunjukkan bagaimana pengalaman publik yang kreatif dapat 
membuat kebijakan teknis kualitas udara lebih mudah dipahami, 
membantu meningkatkan kesadaran, dukungan masyarakat, dan 
momentum untuk pelaksanaan.

19

Masyarakat

Rio ingin melibatkan warga, pekerja, dan pengunjung yang menggunakan pusat kota. Dengan menyadari 
relevansi DBE yang lebih luas, komunikasi dirancang untuk menjangkau audiens di seluruh kota.

Kesenjangan

Terdapat kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran publik tentang apa yang akan dihasilkan oleh DBE, 
bagaimana hal tersebut akan mengurangi polusi udara, dan bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan 
pengalaman sehari-hari warga di daerah tersebut.

Bentuk keterlibatan

Sebelum acara iklim internasional yang penting, Rio bekerja sama dengan Breathe Cities untuk 
menyelenggarakan Festival Respira Rio pada bulan November 2025. 

Alih-alih mengandalkan penyampaian pesan secara terpisah, festival tersebut menyisipkan informasi dalam 
pengalaman publik, dengan:

• menutup sementara jalan utama di distrik keuangan pusat kota dan mengubahnya menjadi ruang publik 
untuk kegiatan budaya, bersepeda, layanan kesehatan, dan sekitar 60 usaha lokal 

• mendirikan instalasi sementara dan mengecat permukaan untuk menunjukkan bagaimana desain jalan di 
masa depan dapat mendukung kegiatan berjalan kaki, bersepeda, dan berkumpul di area yang biasanya 
didominasi oleh kendaraan 

• menggunakan acara tersebut untuk mempromosikan Survei Publik Kualitas Udara Kota daring 
pertamanya melalui kode QR pada spanduk; survei tersebut mengumpulkan persepsi warga tentang isu 
dan kebijakan kualitas udara

Sekitar 2.000 warga hadir, dengan liputan dari media besar seperti TV Globo, yang membantu menjangkau 
audiens yang lebih luas. Kegiatan tersebut merupakan langkah besar menuju penyediaan dukungan untuk DBE 
dan memberikan landasan untuk melaksanakan kebijakan tersebut.

© Breathe Cities/CAF
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Metode umum untuk berbagi informasi tentang kualitas udara

Metode Apa saja yang tercakup Bahan referensi dan contoh yang diterapkan 

Data terbuka dan 
informasi yang mudah 
diakses

Informasi ilmiah dan informasi andal 
lainnya disajikan dalam format yang 
mudah digunakan agar data kualitas 
udara lebih mudah dipahami dan 
digunakan.

• Laporan Breathe Cities: Strength in Numbers: Bagaimana Kota 
Berinovasi melalui Data untuk Mewujudkan Aksi Udara Bersih 
yang Ambisius

• Polusi udara berdasarkan lokasi Breathe Accra
• Penjelajah Data Kualitas Udara C40
• Fakta dan Statistik tentang Polusi Udara Clean Air Fund
• Dasbor IQAir: Kualitas Udara Dunia 
• Pusat Indeks Kualitas Udara OpenAQ 

Kesadaran dan 
pendidikan 
masyarakat

Upaya untuk membangun pemahaman 
tentang isu kualitas udara di antara 
warga, termasuk pendekatan yang 
berfokus pada pemuda, sering kali 
terkait dengan kesehatan, lingkungan, 
dan perubahan perilaku.

• BreatheLife: Cerita dan Pembaruan
• Panduan C40: Cara Menggunakan Kampanye dan Pemasaran 

untuk Mendorong Pilihan Transportasi Berkelanjutan dalam 
Kampanye Transportasi

• Buku Panduan Keterlibatan Pemuda untuk Kota C40
• Panduan UNICEF: Penggunaan Sarana dan Pendekatan Inovatif 

untuk Melibatkan Anak-Anak dan Pemuda sebagai Agen         
Perubahan Polusi Udara

Komunikasi kebijakan 
dan program

Informasi yang jelas dan mudah diakses 
tentang kebijakan dan langkah baru, 
serta artinya dalam praktiknya.

• Blog Breathe Cities: Apabila Ingin Mendapatkan Dukungan 
Publik untuk Udara Bersih, Kota Perlu Mengubah Cara Mereka 
Menyampaikannya

• Perangkat Clean Air Fund: Mengomunikasikan Dampak 
Kesehatan dari Polusi Udara

Media arus utama dan 
digital

Penggunaan media sosial, aplikasi, dan 
saluran berita untuk berbagi data, 
peringatan, dan panduan praktis waktu 
nyata sambil memperkuat penyampaian 
pesan tentang kualitas udara.

• Breathe Accra/Infinity 970: konten media sosial
• Perangkat Komunikasi Kualitas Udara C40
• Laporan C40: Kemenangan, Pelajaran dan Wawasan tentang 

Udara Bersih dari Kampanye di London

https://breathecities.org/strength-in-numbers/
https://breathecities.org/strength-in-numbers/
https://breathecities.org/strength-in-numbers/
https://breatheaccra.org/aqi
https://www.c40knowledgehub.org/s/article/Air-Quality-Data-Explorer?language=en_US
https://www.cleanairfund.org/theme/facts-and-stats/
https://www.iqair.com/world-air-quality
https://aqihub.info
https://breathelife2030.org/about/stories-and-updates/
https://www.c40knowledgehub.org/s/article/How-to-use-campaigns-and-marketing-to-encourage-sustainable-transport-choices?language=en_US
https://www.c40knowledgehub.org/s/article/How-to-use-campaigns-and-marketing-to-encourage-sustainable-transport-choices?language=en_US
https://www.c40knowledgehub.org/s/article/How-to-use-campaigns-and-marketing-to-encourage-sustainable-transport-choices?language=en_US
https://www.c40.org/wp-content/uploads/2021/11/C40_GYMF_Report4.pdf
https://ceh.unicef.org/sites/default/files/2024-09/Innovative%20Tools%20and%20Approaches%20to%20Engage%20Children%20and%20Young%20People%20as%20Agents%20of%20Change%20of%20Air%20Pollution.pdf
https://ceh.unicef.org/sites/default/files/2024-09/Innovative%20Tools%20and%20Approaches%20to%20Engage%20Children%20and%20Young%20People%20as%20Agents%20of%20Change%20of%20Air%20Pollution.pdf
https://ceh.unicef.org/sites/default/files/2024-09/Innovative%20Tools%20and%20Approaches%20to%20Engage%20Children%20and%20Young%20People%20as%20Agents%20of%20Change%20of%20Air%20Pollution.pdf
https://breathecities.org/clean-air-communication/
https://breathecities.org/clean-air-communication/
https://breathecities.org/clean-air-communication/
https://www.cleanairfund.org/resource/communicating-the-health-impacts-of-air-pollution/
https://www.cleanairfund.org/resource/communicating-the-health-impacts-of-air-pollution/
https://infinity970.com/3/1/climate
https://c40.my.salesforce.com/sfc/p/#36000001Enhz/a/Vo0000004jRZ/8biMFWAcd3hRLMOvWVvsxwFupVYe8n0TPOMQBcSJIfE
https://c40.my.salesforce.com/sfc/p/#36000001Enhz/a/Vo0000008LFN/z4ShGRn97qEVyAyiuVmBxHo261yXM5VxuhPN8RK0zQo
https://c40.my.salesforce.com/sfc/p/#36000001Enhz/a/Vo0000008LFN/z4ShGRn97qEVyAyiuVmBxHo261yXM5VxuhPN8RK0zQo


• Kota dapat meminta masukan dari masyarakat untuk memberikan 
masukan bagi kebijakan, proyek, atau aksi kualitas udara. 

• Masukan dapat dikumpulkan dengan meminta masukan melalui 
survei, pertemuan publik, lokakarya, atau proses konsultasi 
lainnya. 

• Pengumpulan masukan juga membantu mengumpulkan wawasan, 
menguji gagasan, dan memahami bagaimana kelompok yang 
berbeda dapat terdampak.

Mengumpulkan 
masukan
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Masyarakat

Keterlibatan difokuskan pada kelompok yang paling langsung terdampak oleh cara merancang dan 
memberlakukan pembatasan, termasuk warga, komuter, pengemudi ojek online, pekerja pengiriman, pedagang 
kaki lima, dan lainnya yang mata pencahariannya bergantung pada kegiatan di jalan raya.

STUDI KASUS
Jakarta: mengumpulkan masukan untuk 
menetapkan Kawasan Rendah Emisinya  

Jakarta menggunakan proses penilaian kebutuhan untuk mengumpulkan masukan dari 
warga, pekerja, dan kelompok terdampak lainnya guna menetapkan desain Kawasan 
Rendah Emisi Terpadu (KRE Terpadu). 

Kasus ini menunjukkan pentingnya berkonsultasi dengan kelompok terdampak sebelum 
keputusan utama diambil, sehingga mata pencaharian, pola perjalanan sehari-hari, dan 
dinamika perkotaan yang ada dijadikan sebagai fokus perancangan kebijakan.

Kesenjanga

Pengalaman KRE Jakarta sebelumnya di lingkungan Kota Tua menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat yang 
lebih kuat diperlukan untuk mendukung pelaksanaan di kawasan lainnya. Memahami sejak awal bagaimana 
pembatasan dapat berdampak pada masyarakat yang berbeda dan kegiatan di jalan raya akan menyebabkan 
kebijakan tersebut menjadi lebih adil dan lebih praktis untuk dilaksanakan.

Bentuk keterlibatan 

Dengan dukungan dari Breathe Cities, Jakarta bekerja sama dengan mitra lokal Empatika untuk menyertakan 
perspektif yang sebelumnya sebagian besar tidak disertakan. Keterlibatan ini dilakukan melalui penilaian 
kebutuhan: proses untuk mengidentifikasi dan memahami kelompok terdampak, kebutuhan mereka, dan 
potensi dukungan atau respons kebijakan. Keterlibatan ini mencakup:

• menggunakan sarana analisis keputusan berbagai kriteria untuk mengidentifikasi lingkungan prioritas
sebagai bagian dari penilaian kelayakan; lokasi potensial diberi skor berdasarkan 20 indikator pemilihan 
lokasi, termasuk satu indikator Indeks Kualitas Udara; hal ini membantu mengidentifikasi di mana faktor 
lingkungan, mobilitas, dan sosial-ekonomi saling tumpang tindih, termasuk penggunaan area komersial 
yang padat, lalu lintas pejalan kaki yang tinggi, akses angkutan umum yang baik, dan kerentanan yang 
terkonsentrasi

• mengumpulkan masukan dari warga di dua lingkungan prioritas yang telah diidentifikasi, Blok M dan 
Dukuh Atas; keterlibatan difokuskan pada kelompok yang paling mungkin terdampak oleh pembatasan 
akses atau perubahan jalan raya, termasuk pengemudi ojek online dan pengiriman, pedagang kaki lima, 
serta pekerja informal; hal ini membantu mengumpulkan wawasan langsung, memahami dampak, dan 
menguji asumsi tentang bagaimana KRE terpadu akan berdampak pada kelompok yang berbeda

• berkonsultasi dengan lembaga swadaya masyarakat dan pelaku akademis serta membangun platform 
yang sudah ada seperti Kolaborasi Sosial Berskala Besar (KSBB), forum berbagai pemangku kepentingan 
yang menghubungkan pemerintah, usaha, dan masyarakat

Secara keseluruhan, konsultasi tersebut menunjukkan bagaimana kelompok yang berbeda menggunakan ruang 
ini, dampak yang mungkin ditimbulkan oleh pembatasan, dan dukungan apa yang mungkin dibutuhkan. Temuan 
tersebut diharapkan dapat memberikan masukan bagi aspek utama dari peraturan di masa depan, termasuk 
ketentuan partisipasi publik dan kemungkinan pengecualian.

© Romi Muh
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Masyarakat
Program tersebut secara langsung berdampak pada pengemudi taksi, yang biaya, akses kendaraan, dan 
operasi hariannya menentukan keberhasilan transisi tersebut. Keterlibatan difokuskan pada pengemudi yang 
telah beralih ke kendaraan listrik dan mereka yang masih mempertimbangkannya.  

Bentuk keterlibatan 

Pada awal tahun 2026, Breathe Cities mendukung Mexico City untuk bekerja sama dengan Instituto del Sur 
Urbano dan International Council on Clean Transportation (SUR-ICCT) sebagai mitra teknis untuk melibatkan 
pengemudi taksi. Proses tersebut mengumpulkan informasi secara langsung dari pengemudi melalui 
wawancara mendalam, lokakarya, dan diskusi, dengan fokus pada:

• perspektif pengemudi taksi listrik dan mereka yang mempertimbangkan transisi, termasuk manfaat, 
tantangan, dan realitas operasional dalam berpartisipasi dalam program tersebut

• hambatan praktis seperti akses terbatas ke kredit, kurangnya riwayat kredit, biaya kendaraan di muka 
yang tinggi, serta penundaan dan tekanan administratif akibat proses persetujuan yang lama yang 
melebihi kapasitas kelembagaan

• pertimbangan operasional termasuk jangkauan kendaraan, performa, waktu henti, dan keandalan 
infrastruktur pengisian daya

• inklusi, dinamika kekuasaan, dan transisi yang lebih adil untuk semua pengemudi, termasuk perempuan, 
pekerja lansia, dan LGBTQ+

Meskipun masih terlalu dini untuk menilai hasil lengkapnya, proses keterlibatan tersebut telah mengungkap 
isu utama  yang dapat memberikan masukan bagi revisi program pembaruan taksi. Saat ini, sedang 
dikembangkan suatu peta jalan untuk memperbarui dan menetapkan target elektrifikasi, dengan konsultasi 
lebih lanjut yang direncanakan sehingga pengemudi taksi dapat meninjau dokumen tersebut dan 
memberikan umpan balik.

STUDI KASUS
Mexico City: mengumpulkan masukan untuk 
meningkatkan penerimaan taksi listrik

Pemerintah Mexico City melibatkan para pengemudi taksi untuk memahami cara 
meningkatkan penerimaan insentif transisi taksi listrik melalui Program Penggantian 
Angkutan Umum Individu  dalam Plan ProAire. Keterlibatan ini membantu 
menyempurnakan program agar lebih sesuai dengan realitas keuangan, administrasi, 
dan operasional para pengemudi.

Dengan melibatkan baik para pengadopsi awal maupun mereka yang masih 
ragu-ragu, studi kasus ini menunjukkan nilai dari pengalaman langsung untuk 
mengidentifikasi hambatan praktis dan operasional yang, setelah dihilangkan, 
dapat memperbaiki pelaksanaan. 

Kesenjanga

Program tersebut bertujuan untuk mempercepat elektrifikasi dengan mengganti kendaraan lama dengan 
kendaraan yang lebih ramah lingkungan, dan menawarkan insentif keuangan. Rendahnya penerimaan pada 
tahap awal program tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara desain kebijakan dan realitas 
sehari-hari pengemudi.
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https://www.gob.mx/semarnat/acciones-y-programas/programas-de-gestion-para-mejorar-la-calidad-del-aire


Metode umum untuk mengumpulkan masukan tentang kualitas udara

Metode Apa saja yang tercakup Bahan referensi dan contoh yang diterapkan 

Konsultasi formal

Proses untuk mengumpulkan masukan 
tentang kebijakan yang diusulkan 
(misalnya rencana kualitas udara, 
pembatasan lalu lintas), sering kali 
melalui dengar pendapat publik atau 
pengajuan tertulis.

• Je participe - Métropole du Grand Paris: platform publik untuk 
KRE LEZ pada tahun 2024 (dalam bahasa Prancis)

• Situs web konsultasi Transport for London (TfL)

Survei dan kuesioner

Sarana terstruktur untuk 
mengumpulkan data sesuai skala 
tentang perilaku dan persepsi (misalnya 
pola perjalanan, pandangan tentang 
kualitas udara).

• Survei Perjalanan Rumah Tangga di Bogota (dalam bahasa 
Spanyol)

• Laporan jajak pendapat di Johannesburg tentang menentukan 
kawasan udara bersih

• Survei Kebutuhan Perjalanan di London

Lokakarya, perte-
muan, dan diskusi 
mandiri

Keterlibatan secara langsung atau 
dalam kelompok kecil (misalnya perte-
muan masyarakat, kelompok terfokus, 
konsultasi terarah) untuk menjajaki 
pengalaman, kekhawatiran, dan 
gagasan secara lebih mendalam.

• Rencana Kesetaraan Iklim Austin
• Keterlibatan Johannesburg dengan komunitas Alexandra 

tentang kualitas udara

Platform digital dan 
sumber data

Penggunaan aplikasi atau platform 
(misalnya layanan mobilitas atau 
pengiriman) untuk mengumpulkan 
wawasan dan memberikan masukan 
bagi kebijakan.

• Aplikasi Green Delhi untuk melaporkan masalah polusi di 

New Delhi 

• Waze for Cities: Kemitraan dengan Bogotá 

https://jeparticipe.metropolegrandparis.fr
https://jeparticipe.metropolegrandparis.fr
https://haveyoursay.tfl.gov.uk/cleanair?cid=clean-air
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScNN6CDogzFz1VD6CD26pcOx8h0rOj1SAM0O9ixU9c5j1_r6w/viewform
https://joburg.org.za/about_/government/Documents/CLEAN-AIR-FUND-FINAL-REPORT-2025.pdf
https://joburg.org.za/about_/government/Documents/CLEAN-AIR-FUND-FINAL-REPORT-2025.pdf
https://tfl.gov.uk/corporate/about-tfl/how-we-work/planning-for-the-future/consultations-and-surveys#on-this-page-1
https://www.austintexas.gov/climate/austin-climate-equity-plan
https://joburg.org.za/media_/Newsroom/Pages/2024%20News%20Article/September/City-of-Joburg-engages-Alexandra-community-on-air-quality-and-climate-action.aspx
https://joburg.org.za/media_/Newsroom/Pages/2024%20News%20Article/September/City-of-Joburg-engages-Alexandra-community-on-air-quality-and-climate-action.aspx
https://www.youtube.com/watch?v=cuvmFQF8uGU
https://www.youtube.com/watch?v=cuvmFQF8uGU
https://www.youtube.com/watch?v=cuvmFQF8uGU


Bersama-sama 
menentukan solusi

•   Kota dapat secara langsung melibatkan masyarakat dalam 
menentukan kebijakan dan program kualitas udara bersama-
sama. 

• Keterlibatan ini dapat dilakukan dalam bentuk seperti 
kelompok kerja atau proses perancangan secara partisipatif, di 
mana masyarakat secara aktif memengaruhi keputusan, alih-
alih hanya memberikan umpan balik. 

• Hal ini membantu memastikan bahwa solusi relevan dengan 
realitas lokal dan bahwa dukungan bagi solusi tersebut dapat 
diberikan secara berkelanjutan dalam jangka panjang.
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Masyarakat

Keterlibatan tersebut berfokus pada pengasuh, terutama perempuan, yang rutinitas hariannya mengharuskan 
mereka sering melakukan perjalanan singkat dengan berjalan kaki ke sekolah, pusat kesehatan, taman, dan 
ruang publik lainnya di Bosa Apogeo, suatu daerah berpenghasilan rendah yang memiliki kualitas udara yang 
buruk. 

Bentuk keterlibatan 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, Bogotá mengadopsi strategi penjangkauan dan partisipasi terkait kualitas 
udara melalui proyek AVANTIA, yang dipimpin oleh District Secretariat of Environment Bogotá bersama 
dengan Barcelona Institute for Global Health (ISGlobal). Adopsi ini dilakukan dalam bentuk kelompok terfokus 
dengan perempuan yang mengasuh anak-anak, remaja, lansia, dan penyandang disabilitas. Hal ini meliputi:

• merekrut peserta melalui survei langsung dan rujukan

• melakukan pengaturan praktis untuk mendukung partisipasi dengan sesi yang dijadwalkan sesuai 
dengan ketersediaan peserta dan anak-anak yang diizinkan hadir apabila diperlukan 

• membahas rutinitas harian, rute, dan hambatan seperti perjalanan singkat yang berulang, jalan yang tidak 
beraspal, masalah keselamatan, tekanan waktu, tanggung jawab pengasuhan, dan masalah paparan lokal, 
seperti taman yang dianggap sangat tercemar karena asap dan bau yang tidak sedap

• melakukan pemantauan paparan berbasis rute dengan menggunakan masukan dari pengasuh untuk 
memilih rute pengasuhan, dan sensor kualitas udara portabel dengan GPS, untuk menghubungkan tingkat 
polusi ke tempat dan waktu tertentu

Proses tersebut membantu memvalidasi kekhawatiran pengasuh dan menciptakan landasan yang lebih kuat 
untuk menerapkan kawasan udara bersih dengan cara yang meningkatkan rute, ruang, dan kondisi yang 
memengaruhi pengalaman sehari-hari mereka.

STUDI KASUS
Bogotá: memusatkan peran pengasuh dalam 
kebijakan udara bersih

Sebagai bagian dari program Kawasan Perkotaan untuk Udara yang Lebih Baik, yang dikenal 
secara lokal sebagai ZUMA, Bogotá menetapkan Bosa Apogeo sebagai kawasan udara bersih 
lokal pertama kota tersebut di bawah Plan Aire 2030. Dengan dukungan Breathe Cities dalam 
pelaksanaannya, Bogotá kemudian melibatkan para pengasuh, kelompok yang sering kali tidak 
dilibatkan dalam pengumpulan data kualitas udara, untuk memahami bagaimana perjalanan 
berjalan kaki sehari-hari terkait perawatan memengaruhi paparan aktual mereka terhadap 
polusi udara.

Kasus ini menggambarkan pentingnya menanggapi dengan serius pengalaman kelompok 
yang sering kali tidak dilibatkan dalam perencanaan kualitas udara. Kasus ini juga 
menunjukkan bagaimana pemahaman tentang rutinitas dan kekhawatiran harian mereka 
dapat membantu mengidentifikasi risiko paparan yang mungkin tidak tertangkap oleh data 
standar. Hal ini mendukung intervensi yang lebih terarah, seperti rute berjalan kaki yang lebih 
aman dan terhubung dengan lebih baik.

Kesenjangan

Di Bosa, perjalanan terkait pengasuhan sering kali singkat, berulang, dan dilakukan dengan berjalan kaki, 
sehingga infrastruktur pejalan kaki menjadi sangat penting bagi paparan terhadap polusi udara bagi pengasuh. 
Akan tetapi, data dan perencanaan konvensional tidak sepenuhnya mencakup rute ini atau kondisi yang 
dihadapi oleh pengasuh, sehingga menimbulkan kesenjangan antara data kualitas udara dan pengalaman 
hidup.     

© Local South

https://avantiaproject.eu
https://www.c40knowledgehub.org/s/article/Bogota-Clean-Air-for-Urban-Areas?language=en_US
https://www.ambientebogota.gov.co/plan-aire-2030
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Masyarakat

Keterlibatan berfokus pada masyarakat rentan dan berpenghasilan rendah di distrik Bangkok dengan 
paparan PM2.5 yang tinggi, termasuk mereka yang bergantung pada layanan kota, seperti anak-anak, lansia, 
ibu hamil, dan penyandang disabilitas. 

Bentuk keterlibatan

Keterlibatan menggabungkan pelatihan masyarakat, pengembangan proposal, dan dukungan kelembagaan 
untuk membantu warga merancang intervensi udara bersih yang dapat memperoleh pendanaan publik yang 
sudah ada. Hal ini dilakukan melalui:

• pelatihan dan fasilitasi dengan masyarakat di 15 distrik untuk meningkatkan kapasitas dalam menangani 
data kualitas udara, risiko kesehatan, Indeks Kesehatan Kualitas Udara, dan proses penganggaran 
partisipatif oleh Urban Studies Lab (USI) (yang ditugaskan oleh Breathe Cities) dan relawan kesehatan 
Bangkok Metropolitan Authority (BMA) lokal

• sensor berbiaya rendah yang dipasang di tengah masyarakat ini untuk memberikan data kualitas udara 
guna memberikan informasi dalam berdiskusi 

• pengembangan proposal di mana masyarakat mengembangkan sepuluh proposal, termasuk ruang 
masyarakat berudara bersih dan ruang bebas debu, ruang yang dirancang untuk membatasi partikel kecil 
polusi

• dukungan teknis dan administratif dari departemen kota untuk meninjau proposal, memastikan 
kepatuhan terhadap persyaratan pendanaan, dan menghubungkan warga dengan dukungan tingkat 
distrik 

Dengan meningkatkan kapasitas masyarakat, proses tersebut menyediakan jalur bagi warga untuk 
mengidentifikasi prioritas kualitas udara lokal, mengembangkan solusi mereka sendiri, dan menjajaki 
mekanisme pendanaan untuk inisiatif udara bersih perkotaan yang dipimpin oleh masyarakat. Proposal awal 
yang tidak disetujui di tingkat nasional juga menyediakan pembelajaran penting tentang perlunya koordinasi 
yang lebih baik antara lembaga lokal dan nasional, yang memberikan dasar bagi proyek udara bersih 
selanjutnya dalam memenuhi kriteria pendanaan. 

STUDI KASUS
Bangkok: bersama-sama menentukan 
solusi kualitas udara lokal 

Breathe Cities dan Bangkok bekerja sama dengan masyarakat di 15 distrik untuk 
mengembangkan proposal kualitas udara kepada National Health Security Fund 
Thailand, yang dikelola secara lokal oleh Bangkok Metropolitan Health Security 
Fund. 

Pendekatan Bangkok menunjukkan bagaimana penyediaan dukungan teknis 
dan administratif yang diperlukan sebagai bagian dari keterlibatan dapat 
mengubah prioritas lokal menjadi proposal yang layak didanai.

Kesenjangan

Bangkok telah mencapai kemajuan yang besar dalam mengatasi polusi udara selama sepuluh tahun terakhir, 
yang didukung oleh fondasi teknis yang kuat untuk pengelolaan kualitas udara. Akan tetapi, prioritas 
masyarakat berpenghasilan rendah perlu lebih tercermin dalam intervensi lokal. Meskipun telah mendukung 
berbagai proyek kesehatan, dana tersebut belum digunakan secara khusus untuk kualitas udara.



Metode umum untuk bersama-sama menentukan solusi terkait kualitas udara

Metode Apa saja yang tercakup Bahan referensi dan contoh yang diterapkan 

Bersama-sama 
merancang proses

Ruang kolaboratif (misalnya 
serangkaian lokakarya) di mana 
masyarakat dan pejabat bersama-sama 
mengidentifikasi masalah dan 
mengembangkan solusi, yang sering 
kali dilakukan di tingkat lingkungan.

• Artikel bersama Nairobi tentang Rencana Pengelolaan Kuali-
tas Udara Tahun 2025–2029 (lihat bagian 3.2)

Keterlibatan tingkat 
lingkungan

Proses berbasis lokasi untuk 
menyempurnakan intervensi dengan 
masukan lokal, yang sering kali 
berfokus pada lokasi atau komunitas 
tertentu.

• Buku panduan Global Designing Cities Initiative: Cara Meli-
batkan Anak-Anak dalam Perancangan Jalan Raya  

Percontohan dan 
pengujian berulang

Intervensi percobaan yang disesuaikan 
berdasarkan umpan balik dan 
pembelajaran masyarakat secara 
berkelanjutan.

• Program Pembersihan Panas New York 

https://kusudicausecomms.org/wp-content/uploads/2026/01/Nairobi-City-County-Air-Quality-Action-Plan-2025-2029.pdf
https://kusudicausecomms.org/wp-content/uploads/2026/01/Nairobi-City-County-Air-Quality-Action-Plan-2025-2029.pdf
https://globaldesigningcities.org/publication/how-to-engage-kids-street-design/
https://globaldesigningcities.org/publication/how-to-engage-kids-street-design/
https://climatehealthevidence.org/case-studies/new-york-city-clean-heat-program


Bermitra untuk 
melaksanakan aksi

29

• Kota dapat berkolaborasi dengan masyarakat dengan 
membangun kemitraan di mana tanggung jawab, sumber daya, 
dan pengambilan keputusan dibagi secara bersama-sama. 

• Kolaborasi ini berarti bekerja sama untuk merancang dan 
melaksanakan solusi kualitas udara, yang sering kali dilakukan 
dengan peran aktif organisasi kemasyarakatan atau pemangku 
kepentingan lainnya. 

• Hal ini membantu memadukan berbagai keterampilan dan 
pengetahuan untuk mengatasi tantangan yang kompleks.

© Project for People
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Masyarakat

Masyarakat Roma di Bulgaria memiliki sifat yang beragam, dengan karakteristik budaya dan sosial yang terkait 
tetapi berbeda, sebagaimana diakui dalam strategi inklusi nasional Roma. Di Fakulteta, yang merupakan suatu 
lingkungan informal, kemiskinan, stigma, dan perumahan yang tidak aman meningkatkan paparan warga 
terhadap polusi pemanas rumah tangga, terutama di musim dingin.

Bentuk keterlibatan 

Dengan dukungan dari Breathe Cities, suatu percontohan dikembangkan dengan perantara tepercaya, Trust for 
Social Achievement (TSA), yang memimpin proses yang memanfaatkan hubungan yang telah terjalin di Fakulteta, 
termasuk: 

• dengan menggunakan bukti tingkat rumah tangga seperti pemasangan sensor berbiaya rendah di 22 rumah 
dan bangunan publik; data ini dibagikan melalui kunjungan rumah tangga dan lokakarya, alih-alih secara 
publik, sehingga membantu warga memahami kondisinya sambil mengurangi risiko memperkuat stigma

• mengalihkan fokus dari asumsi ke solusi praktis yang menghubungkan data kualitas udara dengan masalah 
sehari-hari seperti kesehatan dan biaya energi; percontohan tersebut mendapati bahwa banyak rumah 
tangga yang telah menggunakan listrik, alih-alih batu bara; hal ini mengalihkan fokus dari peralihan bahan 
bakar ke langkah efisiensi energi seperti menutup celah, meningkatkan instalasi pendingin udara, dan 
menyesuaikan praktik penggunaan

• memperluas keterlibatan dalam jangka panjang seiring dengan peningkatan kepercayaan dan bukti; ahli 
teknis dan pejabat kota semakin terlibat, sementara anggota masyarakat memberikan kontribusi 
keterampilan konstruksi untuk mendukung perbaikan

Sepuluh rumah tangga telah mengadopsi peralatan pemanas yang lebih bersih dan upaya sedang dilakukan 
untuk menjajaki percontohan pada infrastruktur listrik, pengumpulan sampah, dan sistem pemanas. Keterlibatan 
dilanjutkan dengan lokakarya tentang pemanasan bersih, upaya untuk menyempurnakan kelayakan skema 
pemanasan bersih, dan mekanisme pemantauan warga yang disebut Waste Watchers.

STUDI KASUS
Sofia: bermitra dengan masyarakat Roma untuk 
mencari solusi terkait kualitas udara dalam 
ruangan dan pemanasan. 

Dengan menggunakan sensor berbiaya rendah dan keterlibatan rumah tangga, Sofia bermitra 
dengan masyarakat Roma di Fakulteta untuk memahami polusi udara dalam ruangan dan 
praktik pemanasan, membangun kepercayaan, dan mengidentifikasi solusi pemanasan bersih 
yang praktis. Kemitraan ini mendukung upaya menuju Kawasan Rendah Emisi yang bertujuan 
untuk menghentikan penggunaan batu bara dan kayu secara bertahap pada tahun 2029.

Kasus ini menunjukkan bagaimana bekerja melalui perantara tepercaya dan 
menggabungkan bukti teknis dengan pengetahuan masyarakat dapat mengubah kebijakan 
pemanasan bersih menjadi lebih dari sekadar peralihan bahan bakar. Dengan demikian, 
dapat dilakukan diskusi yang lebih luas tentang keterjangkauan, kualitas perumahan, 
keandalan infrastruktur, layanan, kelayakan untuk mendapatkan dukungan, dan 
kepercayaan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan.

Kesenjangan
Data tentang paparan polusi udara dalam dan luar ruangan dari masyarakat Roma masih terbatas, seperti 
pemahaman tentang praktik pemanasan rumah tangga. Asumsi tentang penggunaan bahan bakar, yang 
dipadukan dengan rendahnya kepercayaan antara masyarakat dan pemerintah, mempersulit keterlibatan yang 
bermakna dalam diskusi kebijakan.

© Maria Janum

https://commission.europa.eu/system/files/2021-12/national_strategy-_english_google.docx.pdf
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Masyarakat

Pemuda di Johannesburg secara langsung terdampak oleh kondisi lingkungan. Akan tetapi, survei persepsi 
resmi yang dilakukan dengan bekerja sama dengan Breathe Cities mendapati bahwa responden muda 
umumnya kurang peduli terhadap kualitas udara dibandingkan dengan kelompok lainnya, yang menyoroti 
perlunya keterlibatan terarah dengan pemuda berusia 13–25 tahun. 

Bentuk keterlibatan

Untuk mengatasinya, Breathe Cities, South African Institute of International Affairs Youth Programmes 
(Youth@SAIIA), dan Johannesburg bermitra untuk melaksanakan kampanye kualitas udara yang disebut 
AirAware. Antara bulan Desember 2024 dan Februari 2026, secara keseluruhan 1.100 pemuda berpartisipasi, 
termasuk siswa sekolah menengah dan profesional muda. Kampanye tersebut mencakup:

• pelatihan, lokakarya, dan kegiatan langsung untuk meningkatkan pemahaman tentang kualitas udara 
dan hubungannya dengan kehidupan sehari-hari

• pemilihan delapan Youth Air Champion yang menerima pelatihan tambahan dan mengikuti kunjungan 
lapangan terkait dampak polusi industri, energi, dan kesehatan.

• pengembangan kampanye yang dipimpin oleh pemuda tentang sampah, emisi industri, merokok di 
sekolah, dan kesehatan, yang memperluas jangkauan kampanye melalui jaringan mereka sendiri

• pengembangan Pernyataan Pemuda tentang Kualitas Udara akhir, yang diserahkan ke kantor wali kota, 
menetapkan prioritas pemuda terkait kesehatan, pekerjaan ramah lingkungan, sampah, mobilitas, dan 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan terkait kualitas udara

Pernyataan Pemuda tentang Kualitas Udara menyerukan pemantauan dan penegakan hukum yang lebih baik, 
komunikasi yang lebih jelas, transportasi dan energi yang lebih bersih, pengelolaan sampah yang lebih baik, 
pekerjaan ramah lingkungan, dan partisipasi pemuda secara berkelanjutan. Johannesburg berkomitmen 
untuk menggunakan hasil ini sebagai dasar untuk memberikan masukan bagi kebijakan, termasuk rencana 
kawasan udara bersih dan perencanaan yang lebih luas melalui Rencana Pembangunan Terpadunya.

STUDI KASUS
Johannesburg: bermitra dengan 
pemuda untuk aksi udara bersih 

Johannesburg melibatkan para pemuda melalui kampanye kualitas 
udara, dengan menggabungkan pelatihan, kegiatan yang dipimpin oleh 
pemuda, dan hubungan formal dengan proses kebijakan kota untuk 
meningkatkan kesadaran dan menyediakan jalur yang lebih jelas bagi 
partisipasi pemuda dalam aksi kualitas udara.

Kasus ini menunjukkan bagaimana bekerja sama dengan mitra dan 
perantara terpercaya dapat mengalihkan keterlibatan dari peningkatan 
kesadaran ke aksi yang dipimpin oleh pemuda, sambil membina 
hubungan yang lebih baik antara prioritas pemuda dan kebijakan kualitas 
udara kota.

Kesenjangan

Kualitas udara belum menjadi prioritas yang jelas bagi banyak pemuda, dan terdapat peluang untuk 
menciptakan jalur yang lebih relevan dan bermakna bagi mereka berkontribusi pada aksi dan diskusi 
kebijakan terkait kualitas udara.

© Zaheer Cassim

https://joburg.org.za/media_/Newsroom/Pages/2025-News-Articles/Joburg-residents-raise-air-quality-concerns,-City-pledges-action.aspx
https://breathecities.org/youth-action-breathing-new-life-into-johannesburg/
https://saiia.org.za/wp-content/uploads/2026/02/Final-CAF-Youth-Statement_24Feb.pdf


Metode umum untuk bermitra dalam melaksanakan aksi

Metode Apa saja yang tercakup Bahan referensi dan contoh yang diterapkan

Kemitraan berkelanju-
tan dengan pemangku 

Kolaborasi dengan usaha, platform, atau 
lembaga untuk menguji solusi dan 
memperbaiki operasi.

• Platform Kualitas Udara Medellín (dalam bahasa Spanyol)

Aksi yang dirancang 
atau dilaksanakan 
bersama dengan 

Aksi yang dirancang bersama dan 
dilaksanakan dengan masyarakat untuk 
meningkatkan kondisi lokal, termasuk 
kampanye kesadaran dan intervensi 
lingkungan.

• Lingkungan Masa Depan London
• Laboratorium Perkotaan Mendoza

Struktur penasihat dan 
tata kelola

Mekanisme formal di mana masyarakat 
berkontribusi dalam pengambilan 
keputusan dan pengawasan kebijakan 
kualitas udara.

• Dewan Penasihat Kualitas Udara Wilayah Teluk San Francisco  

Majelis warga

Proses musyawarah terstruktur antara 
kelompok yang dipilih secara acak dan 
mewakili secara demografis dengan 
pembuat kebijakan, termasuk masukan 
dari para ahli dan fasilitasi profesional. 

• Majelis Warga Miskolc untuk Aksi Kualitas Udara 

• Majelis Warga Wandsworth tentang Kualitas Udara, London 

https://siata.gov.co/sitio_web/index.php/calidad_aire
https://www.london.gov.uk/programmes-strategies/environment-and-climate-change/climate-change/climate-adaptation/future-neighbourhoods-2030?__cf_chl_f_tk=XvXKwkKwdNsfPdlRBp75.3zliz2qXzGMZMRy.pF.jcg-1782914772-1.0.1.1-E1FvZlZhrwA4oYBp45CoQvn_E6RF3TU89jxfnv6wQiw
https://www.shiftcities.org/sites/default/files/2023-09/POSTER-LATINAMERICA%20copy%206.pdf
https://www.baaqmd.gov/en/about-the-air-district/community-advisory-council
https://sharedfuturecic.org.uk/reports/wandsworth-citizens-assembly-on-air-quality/
https://sharedfuturecic.org.uk/reports/wandsworth-citizens-assembly-on-air-quality/
https://sharedfuturecic.org.uk/reports/wandsworth-citizens-assembly-on-air-quality/


Memungkinkan 
perubahan yang 
dipimpin oleh 
masyarakat

• Kota dapat mendukung masyarakat untuk mengambil peran 
utama dalam pengambilan keputusan atau aksi kualitas udara. 

• Peran ini berarti masyarakat memiliki pengaruh dan dapat 
memimpin inisiatif sendiri, dengan pemerintah kota yang 
memberikan dukungan apabila diperlukan. 

• Hal ini membantu membangun rasa kepemilikan lokal dan 
mempertahankan aksi dalam jangka panjang.

• 
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Bentuk keterlibatan

Masyarakat

Keterlibatan dilakukan di seluruh kota, yang menjangkau berbagai masyarakat dengan tingkat paparan polusi 
udara yang berbeda, termasuk kelompok dengan berbagai bahasa dan mereka yang kurang mampu terlibat 
dalam diskusi kebijakan teknis.

London menggabungkan berbagai pendekatan keterlibatan, seperti proses konsultasi formal yang diwajibkan 
berdasarkan hukum dan intervensi tambahan untuk memperkuat kapasitas advokasi dalam masyarakat, 
termasuk:

• berbagi informasi yang jelas dan mudah diakses yang diterjemahkan ke dalam 17 bahasa, untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat yang luas

• mengumpulkan masukan dengan menggunakan konsultasi publik berskala besar untuk mengidentifikasi 
masalah, menguji asumsi, dan meningkatkan desain kebijakan

• bersama-sama menentukan solusi melalui keterlibatan terstruktur seperti Talk London terkait kondisi dan 
batasan lokal

• bermitra untuk melaksanakan aksi dengan masyarakat, bersama-sama merancang intervensi tingkat 
lingkungan melalui program seperti Lingkungan Masa Depan 

• memungkinkan perubahan yang dipimpin oleh masyarakat melalui pendanaan khusus sebesar £7,7 juta 
(sekitar US$10,3 juta) dan dukungan teknis untuk membantu masyarakat menggunakan data dalam 
menentukan prioritas

STUDI KASUS
London: memadukan berbagai 
bentuk keterlibatan dalam 
jangka panjang

London melibatkan warga dan kelompok masyarakat untuk 
mendukung pengembangan dan perluasan Kawasan Ultra 
Rendah Emisi (ULEZ), dengan menyesuaikan berbagai bentuk 
partisipasi pada setiap tahapan kebijakan. 

Pendekatan London menunjukkan bagaimana keterlibatan 
dapat berkembang dalam jangka panjang, dari peningkatan 
kesadaran yang luas dan konsultasi formal hingga partisipasi 
lokal terarah, termasuk dukungan bagi masyarakat untuk 
menggunakan data kualitas udara dan pendanaan khusus untuk 
mempertahankan keterlibatan.

Kesenjangan

Banyak warga yang tidak sepenuhnya memahami polusi udara atau apa arti kebijakan seperti ULEZ bagi 
kehidupan sehari-hari dan lingkungan mereka. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk mempertahankan 
keterlibatan dalam jangka panjang, khususnya di daerah yang kurang beruntung dan rentan terhadap 
perubahan iklim, serta melibatkan kembali masyarakat yang terlibat dalam proses zona rendah emisi 
sebelumnya.

https://www.london.gov.uk/talk-london/
https://www.c40.org/case-studies/transforming-cities-nurturing-neighbourhood-creativity/
https://www.london.gov.uk/programmes-strategies/environment-and-climate-change/climate-change/climate-adaptation/future-neighbourhoods-2030


Secara lebih umum, London adalah contoh yang bagus di mana kepemimpinan yang berani, 
berkolaborasi dengan Breathe Cities, memungkinkan perubahan yang dipimpin oleh 
masyarakat. Sebagai bagian dari tahap pertama Breathe London, yang diluncurkan pada 
tahun 2021, program Breathe London Communities menyediakan sensor berbiaya rendah 
kepada 60 kelompok masyarakat di 24 borough, sehingga membina jaringan warga London 
yang berbagi dan bekerja dengan data polusi udara untuk memperbaiki lingkungan dalam 
komunitas mereka. Kelompok masyarakat telah menggunakan data Breathe London dalam 
upaya mereka untuk memastikan udara yang lebih bersih di dekat sekolah, ruang hijau, dan 
ruang publik penting lainnya. Data dari 30 sensor Breathe London yang dipasang di 18 sekolah 
dasar menunjukkan bahwa penutupan jalan raya di sekitar sekolah untuk lalu lintas pada jam 
penjemputan dan pengantaran mengurangi kadar nitrogen dioksida berbahaya hingga 23%. 
Program tersebut merupakan contoh bagaimana sensor dapat memberdayakan warga untuk 
mengidentifikasi sumber polusi dan melakukan perubahan di komunitas lokal mereka.

Memungkinkan perubahan yang dipimpin oleh masyarakat

Strength in Numbers How cities are innovating through data to unlock ambitious clean air action

© Maria Janum
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https://www.breathelondon-communities.org


Metode umum untuk memungkinkan perubahan yang dipimpin oleh masyarakat 
terkait kualitas udara

Metode Apa saja yang tercakup Bahan referensi dan contoh yang diterapkan 

Pemantauan dan 
peningkatan penge-
tahuan yang dipimpin 
oleh masyarakat

Inisiatif di mana masyarakat 
mengumpulkan dan menggunakan 
data atau informasi kualitas udara, 
yang sering kali didukung dengan 
alat dan pelatihan.

• Laporan Breathe Cities: Strength in numbers Cara kota-kota 
melakukan inovasi melalui data untuk mewujudkan langkah 

• ambisius dalam mewujudkan aksi udara bersih
• Platform Breathe London
• Blog Clean Air Fund: Dari Data ke Partisipasi: Pelajaran dari Pe-

mantauan Udara yang Dipimpin oleh Masyarakat
• Purple Air: Peta Dunia Sensor Kualitas Udara 
• Smart Citizen: alat pemantauan lingkungan sumber terbuka

Inovasi partisipatif

Inisiatif atau acara yang digerakkan 
secara lokal yang menguji solusi dan 
meningkatkan kesadaran dengan 
cara yang dapat ditindaklanjuti oleh 
masyarakat terdampak.

• Phoenix Hackathon tentang kualitas udara 
• Hibah lingkungan Toronto 

Pendanaan dan 
penganggaran 
partisipatif

Proses di mana masyarakat memu-
tuskan bagaimana sumber daya di-
alokasikan untuk perbaikan kualitas 
udara atau lingkungan.

• Decide Madrid: platform penganggaran partisipatif di seluruh 
kota (dalam bahasa Spanyol)

• Porto Alegre: penganggaran partisipatif di seluruh kota (dalam 
bahasa Portugis)

Pengambilan 
keputusan dan tata 
kelola masyarakat

Mekanisme formal atau informal di 
mana masyarakat memimpin atau 
secara langsung menentukan kebi-
jakan dan keputusan. 

• Kemitraan Accra dengan pekerja pengumpul sampah informal 

https://breathecities.org/strength-in-numbers/
https://breathecities.org/strength-in-numbers/
https://breathecities.org/strength-in-numbers/
https://www.breathelondon.org
https://www.cleanairfund.org/news-item/lessons-community-led-air-monitoring/
https://www.cleanairfund.org/news-item/lessons-community-led-air-monitoring/
https://map.purpleair.com/air-quality-standards-us-epa-aqi?opt=%2F1%2Flp%2Fa10%2Fp604800%2FcC0#1/11.5/-30
https://smartcitizen.me
https://www.youtube.com/watch?v=wL2TJrLa3ME&t=5s
https://www.toronto.ca/services-payments/water-environment/environmental-grants-incentives/
https://decide.madrid.es
https://decide.madrid.es
https://prefeitura.poa.br/smgov/orcamento-participativo
https://www.c40knowledgehub.org/s/article/City-stories-Strengthening-partnerships-with-informal-workers-to-deliver-a-just-transition?language=en_US


Dalam praktiknya, keterlibatan tidak selalu mengikuti jalur yang tetap. Kota 
sering kali memulai dengan satu pendekatan dan menyesuaikannya dalam jangka 
panjang saat terdapat tantangan, peluang, atau pemangku kepentingan baru. 
Mereka juga dapat menggunakan beberapa pendekatan secara bersamaan untuk 
melibatkan kelompok pemangku kepentingan yang berbeda.

Untuk memilih pendekatan atau kombinasi pendekatan, mulailah dengan menilai 
alasan keterlibatan. 

Memilih bentuk keterlibatan

Masyarakat telah melakukan aksi terkait polusi 
udara lokal, tetapi kekurangan sumber daya atau 
dukungan untuk meningkatkan skala upaya 
mereka.

Memungkinkan perubahan yang dipimpin oleh 
masyarakat untuk memperkuat rasa kepemilikan 
atas hasil dan keberlanjutan.

Apa isu, kesenjangan, atau tantangan 
utama yang sedang Anda coba atasi?

Bentuk(-bentuk) keterlibatan apa 
yang dapat membantu mengatasinya?

Data teknis penting tentang kondisi kualitas udara 
dirilis, tetapi sulit dipahami.

Berbagi informasi dengan cara yang mudah 
dipahami oleh populasi sasaran agar mereka 
mengerti isu kualitas udara dan apa arti aksi atau 
kebijakan bagi mereka. 

Kebijakan baru tentang elektrifikasi kurang 
diterima oleh para pengemudi. 

Mengumpulkan masukan untuk memahami lebih 
baik hambatan penerimaan, dan bagaimana cara 
mengatasinya.

Intervensi kualitas udara yang direncanakan 
(misalnya kawasan rendah emisi atau desain ulang 
jalan raya) tidak mencerminkan bagaimana warga 
sebenarnya melakukan perjalanan di area tersebut.

Bersama-sama menentukan solusi untuk 
memastikan kebijakan dan program 
mencerminkan realitas dan kebutuhan lokal, 
sehingga memperkuat relevansi dan dukungan.

Upaya untuk mengurangi polusi lokal membutuhkan 
data kualitas udara dan aksi masyarakat, tetapi 
pengumpulan data terbatas, keterlibatan 
terfragmentasi, dan kepercayaan rendah.

Bermitra dengan masyarakat untuk 
mengumpulkan data dan memberikan solusi yang 
lebih efektif dan terpadu melalui upaya kolaboratif.
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Keterlibatan akan sangat berhasil saat warga merasa didengar dan melihat bahwa masukan 
mereka menentukan keputusan. Hal ini membutuhkan kejelasan sejak awal tentang apa yang 
dapat dan tidak dapat dipengaruhi oleh masyarakat, bagaimana keputusan dibuat, dan 
bagaimana peraturan atau batasan teknis menentukan hasil. 

Upaya ini juga berarti menunjukkan bagaimana pengalaman langsung masyarakat 
diterjemahkan ke dalam analisis, rekomendasi, dan perubahan kebijakan atau tata kelola. Upaya 
ini membantu mengelola harapan, memvalidasi kontribusi warga, dan memastikan keterlibatan 
menghasilkan perubahan nyata dalam kebijakan dan praktik.

Memperjelas pengaruh dari suatu komunitas

Langkah 3

Melaksanakan 
keterlibatan
Dengan memanfaatkan pengalaman kota yang didukung oleh Breathe Cities, bagian ini menyoroti 
cara praktis untuk memastikan keterlibatan yang efektif dalam aksi kualitas udara.

What can communities influence, and what is outside their control?

How do regulations, technical limits, and governance arrangements shape decisions

How will community input be used, and how are decisions made?

Which parts of the policy are open to input, and which are fixed?

• • 

Ask yourself

• 

Apa yang dapat dipengaruhi oleh masyarakat, dan apa yang berada di luar 
kendali mereka?

Bagaimana peraturan, batasan teknis, dan pengaturan tata kelola 
menentukan keputusan?

Bagaimana masukan dari masyarakat akan digunakan, dan bagaimana 
keputusan dibuat?

Bagian mana dari kebijakan yang terbuka untuk diberikan masukan, dan 
bagian mana yang bersifat tetap?

Tanyakan diri Anda sendiri:

Local Voices, Cleaner Air How cities can harness the power of communities to drive ambitious clean air actionLocal Voices, Cleaner Air How cities can harness the power of communities to drive ambitious clean air action38Local VoicesSuara Lokal, Udara yang Lebih Bersih:      Bagaimana Kota Dapat Memanfaatkan Kekuatan Masyarakat dalam Mendorong Aksi Udara Bersih yang Ambisius
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• 

Ask yourself
• 

Isu apa yang paling penting bagi masyarakat yang Anda libatkan?

Dari berbagai isu ini, manakah yang paling relevan dengan kualitas udara?

Bagaimana kualitas udara berdampak pada kehidupan sehari-hari, 
pekerjaan, atau kesehatan mereka?

Contoh atau bahasa apa yang akan membuat isu tersebut menjadi lebih 
mudah dipahami?

Bagaimana Anda dapat menghubungkan data teknis dengan pengalaman 
masyarakat itu sendiri?

Tanyakan diri Anda sendiri:

Kualitas udara bisa terasa abstrak atau teknis. Keterlibatan akan sangat berhasil apabila dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari masyarakat, dengan menghubungkannya dengan isu yang menjadi 
perhatian mereka, seperti dampak kesehatan (misalnya penyakit pernapasan, paparan jangka 
panjang), masalah ekonomi (misalnya biaya transportasi, mata pencaharian), dan realitas rumah 
tangga (misalnya penggunaan bahan bakar, akses energi, waktu yang dihabiskan warga untuk 
melakukan perjalanan).

Menghubungkan kualitas udara dengan pengalaman 
dan kekhawatiran warga 



• 
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Kepercayaan antara lembaga dan masyarakat sangat penting untuk keterlibatan yang efektif terkait 
kualitas udara. Sering kali, upaya peningkatan kualitas udara yang dipimpin oleh pemerintah kota dan 
masyarakat akar rumput dilakukan secara terpisah. Apabila kepercayaan rendah, kota dan 
masyarakat kehilangan kesempatan untuk saling memanfaatkan kekuatan, bekerja sama, dan 
meningkatkan dampak keseluruhan mereka.

Warga mungkin mempertanyakan data atau khawatir tentang bagaimana kebijakan akan berdampak 
pada kehidupan mereka, dan apabila kepercayaan rendah, mereka mungkin akan sepenuhnya 
menarik diri. Mereka mungkin juga telah mendukung kebijakan sebelumnya, tetapi apabila tidak 
terlaksana atau keterlibatan tidak berkelanjutan, hal tersebut dapat menimbulkan frustrasi, 
ketegangan, dan penurunan kepercayaan. 

Memahami alasannya, seperti pengalaman masa lalu atau harapan yang tidak terpenuhi, menjadi titik 
awal yang penting. Membangun kepercayaan membutuhkan upaya yang konsisten dalam jangka 
panjang.

Membangun kepercayaan antara lembaga dan 
masyarakat

Local Voices, Cleaner Air How cities can harness the power of communities to drive ambitious clean air action

• 

Ask yourself
• 

What is the current level of trust towards city government or institutions, and why?

What are the main sources of distrust, if any?

Who do communities already trust, and how can they be involved?

Are you embedding signals of trust throughout the process (e.g. inviting communities in a way 
that feels intentional, respectful, and genuinely values their presence and contribution)?

How will you maintain continuity in engagement?

How will you show that the process values the community?

Ask yourself
• 

• 

Ask yourself
• 

Seberapa tinggi tingkat kepercayaan terhadap pemerintah kota atau lembaga 
saat ini, dan mengapa?

Apa yang menjadi sumber utama ketidakpercayaan, apabila ada?

Siapa yang sudah dipercaya oleh masyarakat, dan bagaimana mereka dapat 
dilibatkan?

Apakah Anda menunjukkan tanda kepercayaan di seluruh proses (misalnya 
mengajak masyarakat dengan cara yang terasa disengaja, penuh hormat, dan 
benar-benar menghargai kehadiran dan kontribusi mereka)?

Bagaimana Anda akan menjaga keberlanjutan dalam keterlibatan?

Bagaimana Anda akan menunjukkan bahwa proses tersebut menghargai 
masyarakat?

Tanyakan diri Anda sendiri:

Local VoicesSuara Lokal, Udara yang Lebih Bersih:      Bagaimana Kota Dapat Memanfaatkan Kekuatan Masyarakat dalam Mendorong Aksi Udara Bersih yang Ambisius



• 

36Strength in Numbers How cities are innovating through data to unlock ambitious clean air action

Strategi keterlibatan ditentukan oleh waktu, kapasitas, dan realitas kelembagaan, serta kota mungkin 
bekerja dalam siklus perencanaan yang lebih pendek daripada perubahan jangka panjang yang 
dibutuhkan untuk aksi kualitas udara. 

Keterlibatan paling efektif dilakukan ketika diselaraskan dengan titik keputusan utama di mana masih 
terdapat ruang untuk memengaruhi hasil dan ketika proses yang lebih panjang dibagi menjadi 
beberapa fase dengan peluang partisipasi yang jelas.

Menyelaraskan keterlibatan dengan siklus 
pengambilan keputusan

• 

Ask yourself
• 

Ask yourself
• 

Ask yourselfKapan titik keputusan utama dalam proses kebijakan terjadi?

Pada tahap mana masih terdapat ruang bagi masukan dari masyarakat untuk 
menentukan hasil?

Bagaimana keterlibatan dapat dilakukan secara bertahap dalam jangka 
panjang agar sesuai dengan prosesnya?

Aksi awal apa yang terlihat jelas yang dapat menunjukkan kemajuan sambil 
membina keterlibatan jangka panjang?

Tanyakan diri Anda sendiri:

41
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Merancang pendekatan keterlibatan membutuhkan pemahaman tentang sumber daya yang dapat 
mendukung proses tersebut. 

Apabila sumber daya tersedia, dukungan keuangan yang dibutuhkan untuk memungkinkan 
partisipasi perlu dipertimbangkan secara saksama. Pertimbangan ini dapat mencakup biaya 
transportasi, pengasuhan anak, biaya data, atau, dalam konteks tertentu, memberikan kompensasi 
kepada warga atas waktu dan keahlian mereka, dengan mengakui nilainya. Kompensasi ini kadang 
kala diminta oleh kelompok peserta (misalnya kelompok pemuda atau organisasi masyarakat sipil). 

Apabila diberikan, kompensasi harus ditangani secara transparan, dengan kriteria dan perlindungan 
yang jelas untuk memastikan bahwa kompensasi mendukung partisipasi tanpa memengaruhi 
pendapat warga. Pembayaran mungkin tidak selalu tepat atau layak, dan dapat menimbulkan 
tantangan terkait sumber daya, harapan, atau potensi benturan kepentingan. 

Keterlibatan juga tidak selalu membutuhkan sumber daya baru dan sering kali, dapat ditingkatkan 
dengan memanfaatkan apa yang sudah ada dengan lebih baik. Hal ini mencakup bekerja melalui 
mitra lokal yang terpercaya, memanfaatkan platform atau inisiatif yang sudah ada, dan menggunakan 
data yang tersedia serta keterlibatan sebelumnya untuk memfokuskan upaya di tempat yang paling 
dibutuhkan.

Perencanaan sumber daya tidak hanya harus mempertimbangkan anggaran yang dibutuhkan untuk 
menjalankan kegiatan keterlibatan, tetapi juga bagaimana aset masyarakat yang ada, perantara, data 
lokal, fasilitas publik, program kota, dan peluang pendanaan eksternal dapat dimanfaatkan.

Build alignment across government

• 

Ask yourself

• 

Berapa anggaran, waktu, dan kapasitas yang tersedia, dan di mana mereka 
seharusnya diprioritaskan?

Organisasi atau perantara mana yang telah memiliki hubungan kuat dengan 
masyarakat?

Platform, program, atau saluran komunikasi apa yang sudah ada yang dapat 
digunakan?

Pengetahuan, data, atau keterlibatan masa lalu apa yang dapat memberikan 
masukan bagi pendekatan ini?

Tanyakan diri Anda sendiri:

Memaksimalkan sumber daya

42Local VoicesSuara Lokal, Udara yang Lebih Bersih:      Bagaimana Kota Dapat Memanfaatkan Kekuatan Masyarakat dalam Mendorong Aksi Udara Bersih yang Ambisius
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36Strength in Numbers How cities are innovating through data to unlock ambitious clean air action

Kualitas udara mencakup berbagai sektor seperti transportasi, kesehatan, perencanaan, dan 
lingkungan, dan sering kali melibatkan tingkat pemerintah yang berbeda. 

Keterlibatan akan menjadi lebih efektif apabila terdapat keselarasan internal yang kuat. Keterlibatan 
ini berarti melibatkan pelaku yang tepat dan menciptakan pemahaman bersama tentang peran, 
tanggung jawab, dan proses pengambilan keputusan.

Membangun keselarasan di seluruh tingkat 
pemerintah

© Breathe Cities/CAF
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• 

Ask yourself
• 

What is the current level of trust towards city government or institutions, and why?

What are the main sources of distrust, if any?

Who do communities already trust, and how can they be involved?

Are you embedding signals of trust throughout the process (e.g. inviting communities in a way 
that feels intentional, respectful, and genuinely values their presence and co

Ask yourself
• 

• 

Ask yourself
• 

Departemen dan pelaku mana yang perlu dilibatkan, dan pada tahap apa?

Seberapa selaraskah prioritas dan pesan di berbagai lembaga?

Mekanisme apa yang ada (atau dibutuhkan) untuk berkoordinasi antar tim dan 
sektor?

Bagaimana peran, tanggung jawab, dan keputusan akan dikomunikasikan 
dengan jelas?

Tanyakan diri Anda sendiri:
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Partisipasi sering kali menurun setelah fase perencanaan, terutama selama pelaksanaan. 
Mempertahankan keterlibatan membutuhkan upaya berkelanjutan dari kota dan masyarakat, 
dengan mengakui bahwa warga dan mitra masyarakat juga menginvestasikan waktu, pengetahuan, 
dan keahlian dalam jangka panjang. 

Upaya pemerintah kota mencakup menciptakan kesempatan berdialog secara berkala dan 
memanfaatkan hubungan serta jaringan yang sudah ada. Mereka juga mendukung masyarakat 
untuk terlibat lebih aktif dalam proses pengambilan keputusan dan mengambil peran 
kepemimpinan. 

Apabila memungkinkan, keterlibatan harus dipadukan ke dalam proses perencanaan, pengaturan, 
atau penganggaran formal sehingga menjadi bagian dari aksi udara bersih, alih-alih konsultasi sekali 
waktu. Kota juga harus mencari cara untuk menghubungkan keterlibatan dengan upaya yang lebih 
luas dengan berkoordinasi dengan sektor yang relevan seperti mobilitas, kesehatan, perumahan, 
dan layanan sosial.

Mempertahankan keterlibatan dalam jangka panjang

Measure the outcomes of engagement

• 

Ask yourself
• 

Bagaimana Anda akan menjaga keterlibatan masyarakat setelah tahap awal?

Apa peran yang dapat dimainkan oleh masyarakat dalam memastikan 
keberhasilan dan keberlanjutan kebijakan atau program dalam jangka panjang? 

Apakah Anda bekerja dengan fasilitator yang tepat yang dapat membangun 
kepercayaan dan mempertahankan komitmen jangka panjang?

Momen apa dalam prosesnya yang penting untuk keterlibatan kembali?

Mitra atau jaringan mana yang dapat membantu menjaga hubungan tetap 
terjalin dalam jangka panjang?

Bagaimana Anda akan menjaga agar saluran tetap terbuka untuk dialog dan 
umpan balik yang berkelanjutan?

Tanyakan diri Anda sendiri:

Local VoicesSuara Lokal, Udara yang Lebih Bersih:      Bagaimana Kota Dapat Memanfaatkan Kekuatan Masyarakat dalam Mendorong Aksi Udara Bersih yang Ambisius



Keterlibatan merupakan proses berulang yang membutuhkan waktu untuk melakukan evaluasi dan 
pembelajaran. Kota harus mencari cara untuk melacak apakah keterlibatan mencapai hasil yang 
diharapkan. Hal ini berarti menilai apa yang disampaikan dan siapa yang dijangkau, serta sejauh mana 
hambatan berpartisipasi dikurangi, masukan yang bermanfaat diberikan, keputusan dipengaruhi, 
perubahan nyata terjadi, dan hubungan dipererat.

Pengukuran harus direncanakan pada tahap proses yang berbeda. Pengukuran ini memungkinkan 
kota untuk menggunakan temuan guna memperbarui alat, menyesuaikan metode, memperbaiki 
fasilitasi, mengalokasikan sumber daya, dan menjaga hubungan dengan masyarakat dan mitra dalam 
jangka panjang. Hal ini juga membantu memastikan bahwa pelajaran dari satu proses keterlibatan 
dapat memberikan masukan bagi kebijakan dan program di masa depan.

Mengukur hasil keterlibatan

Measure the outcomes of engagement

• 

Ask yourself
• 

Apakah Anda memiliki kerangka evaluasi yang sudah ada yang dapat 
digunakan atau diadaptasi, atau apakah Anda perlu mengembangkan yang 
baru?

Pada titik mana dalam prosesnya Anda akan memantau dan mengevaluasi 
keterlibatan?

Informasi apa yang akan Anda lacak untuk menilai apakah keterlibatan 
mencapai hasil yang diharapkan?

Bagaimana tim akan menggunakan alat pengukuran secara konsisten dan 
memperbarui metode berdasarkan apa yang dipelajari?

Sumber daya apa yang dibutuhkan untuk melakukan pengukuran dan evaluasi, 
dan bagaimana temuan akan meningkatkan proses keterlibatan ini dan di 
masa depan?

Tanyakan diri Anda sendiri:

45 Suara Lokal, Udara yang Lebih Bersih:      Bagaimana Kota Dapat Memanfaatkan Kekuatan Masyarakat dalam Mendorong Aksi Udara Bersih yang Ambisius



Aksi iklim dan udara bersih yang ambisius mengalami tantangan karena keterbatasan 
sumber daya, prioritas yang saling bertentangan, dan penolakan masyarakat. Dalam 
konteks ini, keterlibatan yang bermakna sangat penting untuk membangun dukungan 
yang dibutuhkan guna mempertahankan dan mempercepat aksi.

Aksi udara bersih dilakukan secara paling efektif apabila didorong oleh, dan 

ditentukan dengan, masyarakat yang akan memperoleh manfaat. Dengan 

demikian, kebijakan dan program menjadi lebih relevan, adil, dan efektif.

Tidak terdapat satu model keterlibatan tunggal. Kota dapat berbagi informasi, 

mengumpulkan masukan, bersama-sama menentukan solusi, bermitra dengan 

masyarakat untuk melaksanakan aksi, atau memungkinkan perubahan yang 

dipimpin oleh masyarakat.

Yang terpenting adalah keterlibatan mudah diakses, relevan, transparan, dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang.

Keterlibatan yang efektif merupakan hasil dari kerja kolaboratif. Masyarakat, 

pemerintah kota, organisasi masyarakat sipil, peneliti, dan banyak pihak lainnya 

semuanya berperan dalam mengubah partisipasi menjadi aksi. 

Kota memiliki kesempatan untuk menciptakan ekosistem pelaku yang 

memanfaatkan beragam pengetahuan, membangun kepercayaan, dan berbagi 

rasa kepemilikan untuk perubahan jangka panjang yang mendesak.

Untuk mendukung upaya ini, laporan ini menawarkan pendekatan praktis, 

contoh kota, dan sumber daya tambahan yang dapat memperkuat keterlibatan 

masyarakat dalam berbagai konteks. Laporan ini menjadi titik awal untuk 

pembelajaran yang lebih mendalam, kolaborasi, dan aksi bersama. 

Keterlibatan yang baik dan komitmen bersama menghasilkan perubahan yang 

didukung dan berkelanjutan. Laporan ini menggunakan pemahaman ini untuk 

menginspirasi para pelaku di seluruh inisiatif Breathe Cities dan lainnya, 

dengan mendorong aksi yang menjadikan udara yang kita hirup bersama lebih 

bersih.
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¹ Organisasi Kesehatan Dunia. Air quality, energy and health. Tersedia di: https://www.who.int/teams/environment-

climate-change-and-health/air-quality-and-health/health-impacts/types-of-pollutants 

² Environment and Heritage, Pemerintah New South Wales (2024). ‘What is citizen science?’. Tersedia di: https://www.

environment.nsw.gov.au/research-and-publications/your-research/citizen-science/about-citizen-science

Polusi udara: setiap polutan tunggal, atau kombinasi polutan udara yang paling umum yang 
membahayakan kesehatan. Polutan ini termasuk materi partikulat (terutama PM10 dan PM2.5), 
nitrogen oksida (NOx), karbon monoksida (CO), ozon (O3), dan sulfur dioksida (SO2). Tidak 
semua polutan berasal dari sumber yang sama, tetapi semuanya berbahaya bagi kesehatan, 
dengan dampak yang dipengaruhi oleh paparan jangka pendek dan jangka panjang.¹

Rencana pengelolaan kualitas udara: rencana pengelolaan kualitas udara (AQMP) biasanya 
mencakup serangkaian langkah yang dirancang untuk mengelola dan mengurangi polutan udara. 
Langkah ini didasarkan pada penilaian kualitas udara dan perkiraan tren di masa depan.

Sains khalayak: karya ilmiah yang dilakukan oleh anggota masyarakat dan profesional non-
ilmiah, yang sering kali digunakan sebagai alat partisipasi publik. Warga terlibat melalui 
pengumpulan data, pemantauan, dan analisis.²

Kawasan udara bersih: area spesifik dari suatu kota di mana telah diperkenalkan langkah untuk 
mengurangi polusi udara beracun, mendorong transisi ke penggunaan energi yang lebih bersih, 
memprioritaskan manusia, alih-alih mobil, dan mendorong peralihan ke perjalanan aktif, 
termasuk berjalan kaki, bersepeda, dan angkutan umum. Alih-alih kebijakan atau tindakan 
tunggal, kawasan udara bersih harus dilihat sebagai serangkaian langkah yang dapat 
dilaksanakan secara bertahap untuk mengubah cara warga dan pengunjung menikmati dan 
berkeliling kota.

Aksi iklim: upaya (kebijakan, program, langkah) untuk mengurangi emisi gas rumah kaca 
(mitigasi) dan memperkuat ketahanan serta kapasitas adaptasi terhadap dampak yang 
disebabkan oleh perubahan iklim (adaptasi).

Masyarakat: suatu kelompok yang terikat bersama oleh kepentingan, karakteristik, dan/atau 
tempat yang sama.

Transisi energi: pergeseran dari bahan bakar fosil menuju sumber energi yang lebih bersih 
seperti sinar matahari, angin, dan sumber terbarukan lainnya.  

Glosarium
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Inklusi/inklusivitas: praktik melibatkan pemangku kepentingan dan masyarakat yang relevan, 
khususnya kelompok yang terpinggirkan, dalam proses pembuatan kebijakan dan tata kelola 
perkotaan, untuk memastikan proses kebijakan yang adil dengan hasil yang merata terlepas dari 
kebutuhan mereka yang berbeda. Kebijakan inklusif melampaui sekadar berkonsultasi dengan 
para pemangku kepentingan yang terdampak. Hal ini memastikan bahwa suara setiap orang 
terwakili dalam pengambilan keputusan, terutama mereka yang menderita ketidaksetaraan, dan 
bahwa kebijakan dirancang dan dievaluasi berdasarkan dampak langsungnya dan distribusinya 
di seluruh populasi.

Pengalaman hidup: pengalaman langsung atau pribadi yang memberikan wawasan dan 
perspektif dunia nyata tentang suatu isu atau konteks.

Kawasan rendah emisi (KRE): suatu area khusus di kota di mana kendaraan beremisi tinggi tidak 
diizinkan untuk beredar untuk meningkatkan kualitas udara dengan mengurangi polutan seperti 
NOx dan PM. Area ini terkait erat dengan kawasan ultra rendah emisi (ULEZ) yang menyiratkan 
standar emisi yang lebih ketat lagi.  

Sensor berbiaya rendah (LCS): perangkat pemantauan kualitas udara berbiaya rendah yang 
dapat berkisar dari sensor polutan tunggal hingga perangkat multipolutan yang mencakup 
kemampuan komunikasi dan pemantauan meteorologi. Meskipun harganya bervariasi, alat ini 
cenderung lebih murah daripada peralatan yang mengumpulkan data dengan kualitas yang 
tersertifikasi untuk digunakan dalam menilai kepatuhan terhadap peraturan. LCS memiliki 
potensi besar untuk pemantauan kualitas udara dalam waktu nyata di jaringan padat, dan masih 
dalam tahap pengembangan awal dengan perubahan teknologi dan penyedia yang pesat.

Pemantauan: bagian penting dari pengelolaan kualitas udara adalah membangun, memelihara, 
dan meningkatkan pemantauan kualitas udara yang andal di seluruh kota, serta menyediakan 
data tersebut kepada masyarakat dalam format yang mudah diakses, tepat waktu atau sedekat 
mungkin dengan waktu nyata.

Data terbuka: data yang dapat diakses, digunakan, digunakan kembali, dan dibagikan secara 
bebas oleh siapa pun, tanpa batasan apa pun.³

Penganggaran partisipatif: suatu proses demokratis di mana anggota masyarakat memutuskan 
bagaimana cara membelanjakan sebagian dari anggaran publik. Hal ini memperdalam 
demokrasi, membangun masyarakat yang lebih kuat, dan menciptakan distribusi sumber daya 
publik yang lebih adil.⁴ 

Pemangku kepentingan: orang atau kelompok yang memiliki kepentingan dan pengetahuan 
dalam proses dan/atau kebijakan tertentu, yang hasilnya dapat mereka pengaruhi atau yang 
berdampak pada mereka.

³ UNESCO. (t.t). ‘What is Open Data?’ Tersedia di: https://www.unesco.org/en/query-list/o/open-data

⁴ Proyek Penganggaran Partisipatif. (t.t). ‘What is Participatory Budgeting?’. Tersedia di: https://www.participatorybudgeting.org/

about-pb/#what-is-pb 

⁵ Diadaptasi dari Stakeholder Participation, FAO, tt. Tersedia di: https://www.fao.org/4/v7890e/V7890E09.htm#Who%20are%20s-

takeholders
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Pemantauan kualitas udara masyarakat 
Sumber daya untuk mendukung kota dan masyarakat dalam merancang, menerapkan, dan 
menggunakan sistem pemantauan kualitas udara, termasuk sensor berbiaya rendah:

Keterlibatan digital
Sumber daya untuk memperluas partisipasi, mengumpulkan masukan sesuai skala, 
dan mendukung proses keterlibatan yang lebih transparan dan berbasis data:

• Decidim - Partisipasi dan debat digital: platform sumber terbuka (yang digunakan di 
Barcelona) yang memungkinkan konsultasi, debat, dan proses partisipatif daring sesuai 
skala.

• Stockholm Environment Institute - MapStakes: alat untuk memetakan, melibatkan, dan 
melacak pemangku kepentingan sepanjang proses penciptaan bersama, yang 
membantu menyusun keterlibatan dalam jangka panjang.

• Participedia - Basis data kasus partisipasi: platform terbuka yang mendokumentasikan 
studi kasus dunia nyata dalam konteks yang berbeda.

• AFRI-SET - Dukungan kapasitas pemantauan: mendukung pengembangan sistem 
pemantauan kualitas udara dan kapasitas teknis di seluruh Afrika Barat.

• EDF - Cetak Biru Breathe London: penggunaan sensor: contoh praktis penerapan 
jaringan sensor sesuai skala untuk menghasilkan data hiperlokal dan memberikan 
masukan bagi kebijakan serta keterlibatan masyarakat.

• JustAir - Panduan pemantauan kualitas udara dalam waktu nyata: sumber daya tentang 
bagaimana pemantauan yang dipimpin oleh masyarakat dapat mendukung advokasi, 
kesadaran, dan intervensi yang adil.

• United States Environmental Protection Agency -  Panduan Sensor Udara: panduan 
praktis tentang pemilihan, penggunaan, dan interpretasi data dari sensor udara 
berbiaya rendah.

Sumber daya ini mendukung pendekatan yang diuraikan dalam dokumen ini. Mereka 
menggabungkan panduan praktis, alat, dan contoh yang dapat diadaptasi ke konteks yang berbeda.

Lampiran 

Sumber daya 
tambahan
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Merancang kebijakan kualitas udara untuk semua orang
Sumber daya untuk membantu melibatkan warga yang paling terdampak oleh polusi udara pada 
tahapan perancangan dan pelaksanaan kebijakan yang berbeda, sehingga memastikan tidak 
ada komunitas yang tidak dilibatkan:

• C40 Cities - Panduan Pelaksanaan Aksi Iklim Inklusif: panduan praktis untuk membantu 
kota merancang dan melaksanakan aksi iklim yang inklusif, adil, dan responsif terhadap 
kebutuhan masyarakat yang berbeda.

• C40 Cities - Panduan Keterlibatan Inklusif: panduan praktisi terperinci tentang setiap 
hal yang perlu diketahui oleh kota tentang cara melakukan keterlibatan masyarakat 
yang inklusif.

• C40 Cities - Pedoman kerentanan dan pemetaan: kerangka kerja untuk menilai 
kerentanan suatu area perkotaan, dan memprioritaskan bangunan serta kelompok 
sosial dalam program renovasi.

Keterlibatan berdasarkan kelompok atau sektor
Sumber daya untuk mendukung keterlibatan dengan kelompok atau bidang kebijakan tertentu, 
termasuk pemuda:

• C40 Cities - Panduan Kawasan Udara Bersih: memberikan panduan khusus untuk 
melaksanakan zona udara bersih yang adil dengan dukungan publik dan politik yang 
luas.

• American Public Health Association - Panduan Pendidikan Pemuda Terkait Iklim dan 
Kesehatan: memberikan pengetahuan tentang iklim dan kesehatan, termasuk kualitas 
udara, untuk mendukung kesadaran dan tindakan.

• Global Action Plan - Udara Bersih untuk Sekolah: menawarkan sumber daya dan 
kampanye praktis untuk membantu sekolah dan siswa memahami dan mengambil 
tindakan terkait polusi udara.

• Global Designing Cities Initiative - Menghilangkan Polusi dari Peredaran: berfokus pada 
pengurangan paparan anak-anak terhadap polusi udara di ruang publik, dengan 
menggabungkan intervensi desain perkotaan dengan keterlibatan pemuda.

• UNICEF - Polusi udara dan sumber daya anak-anak: menyediakan materi dan kampanye 
yang ramah bagi pemuda yang berfokus pada bagaimana polusi udara berdampak pada 
anak-anak, sehingga mendukung kesadaran dan advokasi.
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